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Assalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh

Salam hangat untuk pembaca Buletin Asesmen,

Puji syukur kita panjatkan ke hadirat Tuhan Yang Maha 
Esa, karena atas rahmat dan karunia-Nya, Buletin Asesmen 
edisi kali ini dapat kembali hadir di tengah-tengah para 
pembaca.

Edisi kali ini mengangkat fokus pada Tes Kemampuan 
Akademik (TKA) 2025,  sebuah kebijakan baru yang mendapat 
perhatian luas dari masyarakat, satuan pendidikan, dan 
pemerintah daerah. Melalui buletin ini, kami menyajikan 
rangkaian artikel utama mengenai kerangka asesmen 
TKA, mata uji wajib jenjang SD dan SMP, manfaat TKA bagi 
murid, sekolah, dan pemerintah.

Selain itu, edisi ini juga menghadirkan catatan lapangan 
dari pelaksanaan catatan lapangan serta refleksi terkait 
Tes PISA 2025, yang memperkaya wawasan kita dalam 
memahami capaian pendidikan Indonesia dari skala lokal 
hingga internasional.

Kami berharap artikel, laporan, dan kajian yang disajikan 
dalam edisi ini dapat memperluas wawasan pembaca, 
memberikan inspirasi, serta memperkuat pemahaman 
tentang arah kebijakan asesmen pendidikan di Indonesia. 
Dengan gaya penyajian yang tetap memadukan nuansa 
akademis dan populer, kami berupaya menghadirkan 
bacaan yang tidak hanya informatif, tetapi juga menarik 
untuk diikuti.

Akhir kata, semoga Buletin Asesmen kali ini dapat memberi 
manfaat, mendorong partisipasi aktif semua pemangku 
kepentingan, dan menjadi sarana berbagi pengetahuan 
dalam merawat kebaruan pemikiran di bidang evaluasi 
pendidikan.

Wassalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh

Salam,

Redaksi Buletin Asesmen
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MONITORING PELAKSANAAN  

TES KEMAMPUAN AKADEMIK (TKA) 

TAHUN 2025

ARTIKEL #1

“Secara keseluruhan, 

monitoring pelaksanaan TKA 

Tahun 2025 di lima wilayah 

menunjukkan bahwa satuan 

pendidikan telah berupaya 

optimal memastikan tes 

berjalan kondusif. 

“
Farah Perwitasari
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Monitoring Pelaksanaan Tes 
Kemampuan Akademik (TKA) Tahun 
2025

Pelaksanaan TKA di berbagai daerah 
memberikan gambaran yang menarik 
mengenai kesiapan satuan pendidikan 
dalam menghadapi penilaian terstandar 
capaian akademik murid yang berbasis 
komputer. Meski karakteristik wilayah 
berbeda-beda, baik dari segi sarana, 
kondisi geografis, maupun jumlah peserta, 
sebagian besar satuan pendidikan 
menunjukkan usaha optimal untuk 
memastikan proses TKA berjalan lancar.

Kegiatan monitoring ini dilakukan untuk 
menilai bagaimana TKA diterapkan 
di satuan pendidikan SMA/MA, SMK/
MAK, SMALB, serta Paket C/PKPPS 
Ulya dan sederajat. Tim tidak hanya 
memantau aspek teknis pelaksanaan, 
tetapi juga mengevaluasi pemahaman 
sekolah terhadap pedoman dan juknis 
TKA, kesiapan sarana prasarana, serta 

kelancaran proses administrasi. Selain 
itu, pengambilan testimoni dari kepala 
sekolah, guru, proktor atau teknisi, serta 
murid menjadi bagian penting untuk 
merekam praktik baik di lapangan. Data 
kuantitatif pelaksanaan juga dikumpulkan 
melalui instrumen monitoring untuk 
memberikan gambaran objektif 
mengenai kondisi pelaksanaan TKA di 
berbagai wilayah.

Secara umum, perangkat komputer di 
berbagai daerah cukup memadai, dan 
sebagian besar satuan pendidikan telah 
menyiapkan perangkat cadangan untuk 
mengantisipasi situasi darurat. Koordinasi 
dengan penyedia layanan internet, mulai 
dari penyesuaian penggunaan jaringan 
hingga koordinasi dengan PLN pada 
wilayah rawan pemadaman listrik juga 
menjadi aspek pendukung penting dalam 
keberhasilan pelaksanaan TKA.

Berikut rangkuman temuan dari berbagai 
wilayah.
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1.  Bandung

Pelaksanaan TKA di Bandung berlangsung 
lancar. Tidak ada kendala dalam persiapan 
maupun saat pelaksanaan baik dari 
infrastruktur, jaringan, maupun kesiapan 
dari murid. Satuan-satuan pendidikan 
pada awalnya memiliki kekhawatiran 
terkait kapasitas internet dan jumlah 
komputer yang kurang memadai, 
namun hal tersebut dapat diantisipasi 
dengan baik oleh satuan pendidikan 
bekerjasama dengan Dinas Pendidikan. 
Dinas Pendidikan membuat kebijakan 
agar satuan pendidikan menerapkan 
pembelajaran jarak jauh bagi murid 
yang tidak mengikuti TKA agar kesiapan 
jaringan dan infrastruktur dapat 
difokuskan sepenuhnya pada pelaksanaan 
TKA. 

Satuan Pendidikan juga melakukan 
sosialisasi dan bimbingan intensif kepada 
murid hingga kerja sama dengan lembaga 
bimbingan belajar untuk menguatkan 
kesiapan akademik. Para proktor juga 
dibekali pelatihan teknis, sementara 
kebutuhan teknis seperti jaringan internet 

dan pasokan listrik dipastikan stabil agar 
pelaksanaan tes berjalan lancar.

Observasi lapangan pada tiga sekolah 
yang dikunjungi menunjukkan bahwa 
sebagian besar ruangan TKA cukup 
nyaman. Sarana dan prasarana pada 
umumnya memadai, namun ada sekolah 
yang harus menggunakan ruang kelas 
karena keterbatasan laboratorium. 
Administrasi pelaksanaan TKA tergolong 
tertib. Pengawasan dilakukan secara 
silang dengan rasio yang sesuai.

2. Jayapura

Pelaksanaan TKA di Jayapura berlangsung 
lancar meski cuaca menjadi tantangan 
utama. Hujan lebat pada hari pertama 
menyebabkan beberapa murid datang 
terlambat atau tidak bisa hadir. Pada 
hari berikutnya terdapat kendala berupa 
terjadi pemadaman listrik bergilir.

Beberapa kendala teknis sempat terjadi, 
seperti logout mendadak pada sistem 
daring dan adanya murid yang tidak dapat 
mengikuti tes karena alasan tertentu, 
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termasuk mengikuti lomba atau belum 
mengembalikan surat persetujuan orang 
tua.

Sekolah-sekolah di Jayapura berinisiatif 
menyiapkan jaringan cadangan, 
melakukan koordinasi dengan PLN, 
serta menyediakan genset untuk 
mengantisipasi gangguan listrik. Untuk 
mendukung kesiapan peserta, sekolah 
memberi waktu pendalaman materi dan 
melakukan sosialisasi kepada orang tua 
terkait dengan TKA.

3.  Bogor

Pelaksanaan TKA di Bogor berjalan baik. 
Observasi menunjukkan bahwa sebagian 
besar satuan pendidikan memiliki sarana 
dan prasarana yang memadai. Pengaturan 
ruang dan jarak antar perangkat juga 
sesuai standar. Meski demikian wilayah 
ini juga menghadapi cuaca ekstrem 
berupa hujan deras dan angin kencang 
yang menyebabkan gangguan jaringan 
internet. Namun demikian, kendala 
tersebut tidak berlangsung lama dan 
dapat segera diatasi.

Menariknya, beberapa sekolah 
menyediakan opsi tethering dari ponsel 
sebagai cadangan jaringan apabila 
internet utama mengalami gangguan. 
Selain itu, sekolah juga fokus pada 
pembinaan murid serta memastikan 
kesiapan perangkat sebelum tes 
berlangsung.
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4.   Pangkalpinang

Hasil monitoring di Pangkalpinang 
menunjukkan situasi yang relatif kondusif 
dengan beberapa catatan menarik. 
Sebelum hari pelaksanaan, sebagian 
sekolah sempat mengalami gangguan 
jaringan internet karena petir, namun tes 
tetap dapat berjalan karena ketersediaan 
lebih dari satu sumber internet.

Di beberapa lokasi, jarak antar komputer 
cukup rapat, dan terdapat beberapa 
penyesuaian terkait peserta, mulai dari 
murid yang mutasi, sedang mengikuti 
pertandingan, hingga yang mengalami 
kondisi kesehatan tertentu sehingga perlu 
dijadwalkan TKA susulan.

Persiapan sekolah terbilang komprehensif, 
mencakup pendalaman materi, tryout 
bersama pihak eksternal, serta sosialisasi 
intensif kepada orang tua. Antusiasme 
murid terlihat tinggi, terutama karena 
mereka diberi keleluasaan memilih mata 
pelajaran pilihan.

5.   Surabaya dan Makassar

Pelaksanaan TKA di Surabaya dan Makassar 
merupakan salah satu yang paling stabil. 
Tidak ditemukan permasalahan teknis 
yang signifikan dan keseluruhan proses 
berjalan sesuai jadwal. Kendala kecil 
berupa login sistem sempat muncul 
namun dapat segera teratasi, yaitu murid-
murid perlu waktu untuk masuk ke dalam 
aplikasi karena jaringan yang overload 
akibat digunakan secara bersamaan.

Satuan pendidikan di Surabaya dan 
Makassar sudah mempersiapkan sarana 
prasarana dengan baik dan memfokuskan 
perhatian pada kesiapan murid, mulai 
dari pendampingan akademik hingga 
motivasi menjelang tes.

Secara keseluruhan, monitoring 
pelaksanaan TKA Tahun 2025 di lima 
wilayah menunjukkan bahwa satuan 
pendidikan telah berupaya optimal 
memastikan tes berjalan kondusif. Masing-
masing daerah memiliki tantangan khas, 
mulai dari cuaca hingga ketersediaan 
infrastruktur, namun berbagai langkah 
mitigasi yang dilakukan sekolah mampu 
menjaga kelancaran pelaksanaan 
asesmen. Temuan dan praktik baik di 
lapangan menjadi masukan berharga 
bagi peningkatan penyelenggaraan TKA 
di masa mendatang.
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Kolaborasi yang baik untuk mewujudkan 
TKA yang jujur dan gembira, antara 
pemerintah pusat, dinas pendidikan, 
satuan pendidikan, guru, orang tua, 
dan murid menjadi kunci untuk terus 
meningkatkan kualitas asesmen dari 
tahun ke tahun. Harapannya, pelaksanaan 
TKA tidak hanya menjadi bagian dari 
proses evaluasi, tetapi juga pengalaman 
belajar yang membangun kepercayaan 
diri, integritas, dan kesiapan akademik bagi 
seluruh murid. Semoga hasil TKA berupa 
capaian akademik individu berdasarkan 
penilaian yang terstandar ini dapat 
bermanfaat dan dimanfaatkan untuk 
kepentingan seluruh murid Indonesia.
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ASESMENPEDIA SEBAGAI MEDIA PENJAMINAN 
MUTU PENILAIAN PENDIDIKAN YANG TERSTANDAR 
(KOLABORASI PUSAT DAN DAERAH)

Ikhsan Prabowo  

M. Fathir Al Anfal

ARTIKEL #2

“Berdasarkan kegiatan 

Penjaminan Mutu, 

Asesmenpedia bukan 

sekadar aplikasi teknis, 

melainkan instrumen 

peningkatan kapasitas guru 

dan penguatan tata kelola 

asesmen daerah

“
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Salah satu kewajiban pemerintah yaitu 
menyediakan pendidikan yang bermutu 
untuk semua warga negara, sehingga 
pemerintah perlu menyiapkan penilaian 
terstandar untuk mengetahui capaian 
akademik murid yang mengacu pada 
standar nasional pendidikan. Salah satu 
bentuk penilaian terstandar yang disiapkan 
pemerintah yaitu Tes Kemampuan 
Akademik (TKA). TKA merupakan 
kegiatan pengukuran capaian akademik 
murid pada mata pelajaran tertentu 
yang diselenggarakan dengan prinsip 
kejujuran, kerahasiaan, dan akuntabilitas. 
Berdasarkan Permendikdasmen No. 9 
Tahun 2025 Pasal 3, penyelenggaraan TKA 
bertujuan untuk:

1.	 Memperoleh informasi capaian 
akademik Murid yang terstandar 
untuk keperluan seleksi akademik;

2.	 Menjamin pemenuhan akses Murid 
Pendidikan Nonformal dan Pendidikan 
Informal terhadap penyetaraan hasil 
belajar;

3.	 Mendorong peningkatan kapasitas 
pendidik dalam mengembangkan 
penilaian yang berkualitas; dan

4.	 Memberikan bahan acuan 
pengendalian dan penjaminan mutu 
pendidikan.

Merujuk pada Kepmendikdasmen 
No. 95/M/2025 tentang Pedoman 
Penyelenggaraan TKA, pada BAB III terkait 
Tugas dan Kewenangan Penyelenggara, 
disebutkan bahwa penyelenggara tingkat 
pusat (Badan Standar, Kurikulum, dan 
Asesmen Pendidikan; Kementerian 
Pendidikan Dasar dan Menengah) 
memiliki tugas dan tanggung jawab untuk 
menyiapkan sistem TKA yang meliputi 
pendataan, pengembangan instrumen 

(authoring), aplikasi tes (delivery test), 
pengolahan, dan pencetakan hasil. 

Pusat Asesmen Pendidikan (Pusmendik) 
sebagai unit kerja pada Badan Standar, 
Kurikulum, dan Asesmen Pendidikan 
(BSKAP) merupakan pelaksana dari 
kebijakan teknis TKA. Pusmendik 
telah mengembangan sistem 
pengembangan instrumen berbasis 
daring yang dinamakan Asesmenpedia. 
Asesmenpedia merupakan media dalam 
rangka mendorong peningkatan kapasitas 
pendidik dalam mengembangkan 
penilaian yang berkualitas.

Asesmenpedia dalam Peningkatan 
Kapasitas Pendidik Daerah

Asesmenpedia hadir sebagai wujud 
transformasi sistem penilaian pendidikan 
yang menempatkan guru tidak hanya 
sebagai pengguna soal, tetapi sebagai 
pengembang instrumen asesmen 
yang profesional dan bertanggung 
jawab. Platform ini dirancang untuk 
memperkuat peran pendidik di daerah 
dalam merancang penilaian yang 
bermutu, terstandar, dan selaras dengan 
kebijakan nasional.

Melalui Asesmenpedia, guru dilatih dan 
difasilitasi untuk terlibat langsung dalam 
seluruh proses pengembangan penilaian, 
mulai dari penyusunan indikator berbasis 
kisi-kisi, penulisan butir soal, hingga telaah 
dan revisi soal secara sistematis. Proses 
ini bukan sekadar teknis administratif, 
melainkan pembelajaran profesional bagi 
guru untuk memahami esensi asesmen 
sebagai alat ukur capaian pembelajaran 
murid secara objektif dan adil.
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Keterlibatan guru dalam sistem ini 
meningkatkan kapasitas mereka 
dalam merancang soal yang tidak 
hanya mengukur hafalan, tetapi juga 
mengembangkan keterampilan berpikir 
tingkat tinggi. Guru juga semakin terlatih 
memilih stimulus yang kontekstual, 
menyusun opsi jawaban yang berkualitas, 
serta menyediakan pembahasan yang 
valid dan edukatif. Dengan demikian, 
asesmen yang dikembangkan menjadi 
lebih bermakna, akurat, dan mendukung 
proses pembelajaran.

Asesmenpedia juga mendorong 
terbentuknya budaya refleksi dan 
kolaborasi antarpendidik. Melalui proses 
telaah sejawat, guru belajar saling 
memberi umpan balik konstruktif dan 
membangun standar mutu bersama. 
Praktik ini menciptakan ekosistem 
profesional di daerah yang menempatkan 
kualitas soal sebagai tanggung jawab 
kolektif, bukan semata individual.

Lebih jauh, dampak strategis 
Asesmenpedia tidak hanya dirasakan 
oleh guru sebagai individu, tetapi 
juga oleh daerah sebagai satuan 
pengelola pendidikan. Daerah memiliki 
bank soal digital yang tervalidasi, 
terdokumentasi, dan siap digunakan 
untuk berbagai keperluan asesmen. Hal 
ini memperkuat kemandirian daerah 
dalam menyelenggarakan penilaian yang 
kredibel, akuntabel, dan berkelanjutan.

Kegiatan Penjaminan Mutu TKA 
Jenjang SD dan SMP di Daerah

Asesmenpedia sebagai sistem daring 
penulisan kisi-kisi, penulisan butir soal, 
dan telaah soal oleh guru daerah dengan 

supervisi pusat telah diimplementasikan 
dalam kegiatan Penjaminan Mutu Soal 
TKA Kelas 6 dan Kelas 9 pada seluruh 
provinsi di Indonesia yang dilakukan 
dalam 3 tahap, yaitu tahap 1 pada tanggal 
10-16 November 2025, tahap 2 pada 
tanggal 17-23 November 2025, dan tahap 
3 pada tanggal 24-30 November 2025. 
Kegiatan ini menjadi bentuk kolaborasi 
antara pusat dan daerah dalam menjamin 
keterpaduan standar, kualitas butir, dan 
akuntabilitas pengelolaan bank soal.

Tujuan kegiatan penjaminan mutu ini 
adalah:
1.	 memfasilitasi guru daerah dalam 

memproduksi soal berkualitas berbasis 
kisi-kisi terstandar,

2.	 meningkatkan kapasitas guru sebagai 
penulis indikator, penulis soal, dan 
penelaah,

3.	 membangun bank soal daerah 
terkurasi, dan

4.	 menyelaraskan praktik penilaian 
daerah dengan standar nasional.

Mekanisme Pelaksanaan Tugas

1) Pihak yang Terlibat

a.	 Fasilitator Daerah. 

Fasilitator Daerah bertugas untuk 
memastikan tahapan penyelenggaraan 
berjalan sesuai dengan skenario.

b.	 Tim Penjaminan Mutu dari Pusat

Tim Penjaminan Mutu dari Pusat berperan 
sebagai pengarah mutu sistemik. Tim 
ini memastikan bahwa kerangka TKA 
diterapkan secara konsisten dalam setiap 
tahapan pengembangan instrumen. 
Secara operasional, tugas tim pusat yaitu: 
(1) Memfasilitasi penggunaan aplikasi 
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Asesmenpedia; (2) Memantau kesesuaian 
indikator dan butir soal dengan tujuan 
asesmen; serta (3) Memberi arahan 
perbaikan jika ditemukan ketidaksesuaian 
substansial. Peran ini memastikan bahwa 
produk soal yang dihasilkan daerah tidak 
hanya sah secara administratif, tetapi juga 
kuat secara konseptual dan metodologis.

c.	 Penanggung Jawab Materi (PJM)

PJM merupakan garda mutu akademik 
dalam seluruh proses penulisan soal 
yang berperan sebagai penjaga kualitas 
isi (content validity) soal. PJM terdiri 
atas dosen perguruan tinggi dan guru 
senior yang memiliki keahlian sesuai 
mata pelajaran terkait. PJM bertugas 
melakukan: (1) Telaah substansi keilmuan; 
(2) Pengecekan ketepatan konsep; (3) 
Proofreading bahasa; serta (4) Evaluasi 
kesesuaian antara indikator dan butir 
soal. Dalam skenario kerja, PJM menerima 
hasil pekerjaan guru penulis melalui 
sistem kemudian memberikan catatan 
perbaikan, mengarahkan revisi soal, 
dan kemudian memastikan kelayakan 
akademik instrumen sebelum dinyatakan 
siap digunakan.

d.	 Guru Penulis

Guru Penulis merupakan aktor utama 
produksi instrumen yang terdiri dari 1 
orang guru Matematika jenjang SD, 1 
orang guru Bahasa Indonesia jenjang SD, 1 
orang guru Matematika jenjang SMP, dan 1 
orang guru Bahasa Indonesia jenjang SMP. 
Guru menulis soal berdasarkan indikator 
dan kerangka yang telah ditentukan 
oleh pusat. Dalam kegiatannya, guru 
penulis bertugas: (1) Mengembangkan 
stimulus; (2) Merancang pokok dan opsi 
soal; (3) Menentukan kunci jawaban; 
dan (4) Menulis pembahasan atau 

solusi. Guru memperoleh pengalaman 
langsung dalam menulis soal 
berstandar nasional sehingga kapasitas 
profesionalnya mengalami peningkatan. 
Tidak hanya sebagai pengajar, guru 
difungsikan sebagai perancang alat ukur 
pembelajaran.

2) Tahap Registrasi dan Akses Sistem

Peserta mengakses laman Asesmenpedia 
dan masuk menggunakan akun yang 
ditetapkan oleh Admin Daerah, kemudian 
memilih event yang sedang aktif. Status 
pengajuan peserta melalui beberapa 
tahapan (Pembukaan Registrasi, Ditinjau, 
Disetujui, atau Ditolak) sebelum dapat 
mengelola event.

3) Penetapan Peran dalam Event

Menu Event dalam Asesmenpedia 
dirancang sebagai alur kerja berurutan 
untuk memastikan bahwa setiap butir soal 
yang dihasilkan memenuhi standar mutu 
akademik, teknis, dan kebijakan asesmen 
nasional. Setiap menu merepresentasikan 
satu tahapan penting dalam proses 
pengembangan instrumen. Event yang 
disediakan dalam Asesmenpedia yaitu 
framework, kisi-kisi, penulisan, telaah, 
reviu, proofreading dan fiat, serta 
perakitan.

Proses kegiatan penjaminan mutu 
yang dilakukan selama 3 minggu yaitu 
dimulai dari tahap telaah sampai dengan 
proofreading dan fiat.
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a. Penelaahan Soal

Menu Telaah merupakan proses 
pemeriksaan mutu awal. Fungsi utamanya 
yaitu: (1) Mengecek kesesuaian indikator–
soal; (2) Menilai ketepatan konten, bahasa, 
dan konstruksi; (3) Memastikan kejelasan 
stimulus; dan (4) Memberi rekomendasi 
revisi. Makna strategisnya, telaah 
merupakan gerbang mutu pertama agar 
soal tidak langsung digunakan tanpa 
kontrol kualitas. Pada proses ini, telaah 
dilakukan oleh PJM (guru terpilih dan 
dosen) terhadap 30 butir soal tiap mata 
pelajaran yang kemudian dilakukan 
perbaikan oleh guru penulis soal sesuai 
dengan masukkan dari PJM.

b. Riviu Butir Soal

Menu Riviu merupakan proses telaah 
lanjutan atau verifikasi. Fungsi utamanya 
yaitu: (1) Verifikasi atas hasil perbaikan 
penulis; (2) Pengecekan konsistensi 
perubahan; (3) Konfirmasi kelayakan dari 
aspek akademik dan teknis. Perbedaan 
dengan Telaah:

Telaah → ditempatkan lebih awal (quality 
control) 
Riviu → berfungsi sebagai quality 
assurance

c. Proofreading & Fiat

Menu Proofreading & Fiat merupakan 
tahap pematangan akhir yang 
sepenuhnya dilakukan oleh PJM. Fungsi 
utamanya yaitu: (1) Pemeriksaan ejaan dan 
tata bahasa; (2) Penyeragaman format; (3) 

Penyempurnaan redaksi; (4) Penetapan 
status final butir soal. Makna strategisnya, 
soal dinyatakan siap untuk dirakit dan 
digunakan dalam TKA jenjang SD dan 
SMP.

Dengan demikian, berdasarkan kegiatan 
Penjaminan Mutu, Asesmenpedia bukan 
sekadar aplikasi teknis, melainkan 
instrumen peningkatan kapasitas guru 
dan penguatan tata kelola asesmen 
daerah. Keberadaannya menegaskan 
bahwa peningkatan mutu pendidikan 
dimulai dari kualitas penilaian yang 
dirancang secara profesional oleh guru 
itu sendiri, didukung oleh sistem yang 
modern dan kolaboratif.

Kesimpulan dan Rekomendasi

1. Kesimpulan

Implementasi Asesmenpedia efektif 
sebagai alat kolaborasi pusat dan daerah 
dalam memproduksi soal. Sistem ini 
memperkuat standarisasi, meningkatkan 
kualitas soal, dan menumbuhkan 
profesionalisme guru dalam asesmen.

2. Rekomendasi
a.	 Perluasan implementasi fungsi yang 

dapat menjangkau penulisan soal 
ujian dalam rangka penilaian sumatif 
di sekolah-sekolah.

b.	 Pelatihan lanjutan untuk penelaah 
soal.

c.	 Integrasi dengan analisis empiris hasil 
TKA dengan sosialisasi dan pelatihan 
pengolahan data hasil asesmen.
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Kegiatan Penjaminan Mutu Telaah Soal TKA di Provinsi Jambi

  FOTO KEGIATAN

Serba-Serbi Pembukaan Acara 
di Provinsi Papua Barat Daya

Antusiasme Para Peserta di Provinsi Jawa Tengah

Proses Telaah di Provinsi Papua Tengah
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KERANGKA ASESMEN TES KEMAMPUAN 
AKADEMIK JENJANG SD DAN SMP

Zul Arsiah  

Heni Handayani

ARTIKEL #3

“Kerangka asesmen TKA mata 

uji  Bahasa Indonesia jenjang 

Jenjang SD/MI sederajat 

dan SMP/MTS sederajat  

merupakan pedoman untuk 

menstandarkan, mengukur, 

dan menilai capaian akademik 

murid secara objektif. 

“
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Kerangka Asesmen Tes Kompetensi 
Akademik (TKA) 
Mata Pelajaran Matematika Jenjang 
SD dan SMP Tahun 2025

Pelaksanaan Tes Kemampuan Akademik 
(TKA) jenjang SD dan SMP baru akan 
dilaksanakan pada tahun 2026. Peraturan 
yang mendasari TKA telah dikeluarkan 
Pemerintah diantaranya adalah Peraturan 
Menteri Pendidikan Dasar dan Menengah 
Republik Indonesia Nomor 9 Tahun 2025 
tentang Tes Kemampuan Akademik dan 
Keputusan Menteri Pendidikan Dasar 
dan Menengah Nomor 95/M/2025 Tahun 
2025 tentang Pedoman Penyelenggaraan 
Tes Kemampuan Akademik. Kebijakan 
berkaitan dengan kerangka asesmen 
untuk TKA jenjang SD/sederajat dan SMP/
sederajat terdapat pada Peraturan Kepala 
Badan Standar Kurikulum Asesmen 
Pendidikan (Perka BSKAP) nomor 047/H/
AN/2025.

Kerangka asesmen menjadi acuan dalam 
memahami materi maupun kemampuan 
yang diuji dalam setiap mata Pelajaran 
pada TKA. Kerangka asesmen disebut 
juga dengan  Framework, yaitu bagan 
kerangka pikir penjabaran operasional 
atribut (mata uji/mata  pelajaran) menjadi 
konstruk ukur (muatan/elemen/dimensi) 
disertai dengan struktur komponen 
aspek (materi/kemampuan yang diuji). 
Selanjutnya dimensi/aspek tersebut 
dijabarkan menjadi indikator perilaku 
yang dapat diobservasi atau diamati 
secara langsung. Indikator perilaku 
inilah yang menjadi acuan dalam 
pengembangan butir-butir soal alat ukur. 
(Konsep dan Dasar Penilaian Pendidikan 
PPSDM Kemendikdasmen 2025, hal. 43). 
Konstruk ukur pada kerangka asesmen 

TKA adalah materi irisan dari kurikulum 
2013 dan kurikulum Merdeka, sedangkan 
kompetensi yang diuji meliputi level 
kognitif dan matriks kompetensi 
(gabungan antara materi, kompetensi, 
dan level kognitif).

Mata Pelajaran yang diujikan pada TKA 
jenjang SD/sederajat mencakup mata 
Pelajaran Matematika dan Bahasa 
Indonesia. Untuk pelaksanaan tahun 
pertama, soal matematika hanya soal 
tunggal, sedangkan soal Bahasa Indonesia 
memuat soal grup. 

Soal tunggal merupakan soal yang berdiri 
sendiri, tidak terkait dengan soal lainnya. 
Atau dengan kata lain stimulus yang 
ada hanya digunakan untuk satu soal. 
Soal grup adalah sekumpulan soal yang 
mengacu pada stimulus yang sama. Pada 
soal grup, satu stimulus bisa digunakan 
untuk menjawab lebih dari satu soal (3 
soal).

Bentuk soal dalam TKA ada tiga, yaitu 
pilihan ganda dengan satu jawaban 
benar, pilihan ganda kompleks dengan 
lebih dari satu jawaban benar, dan pilihan 
ganda kompleks  kategori  berupa tiga 
pernyataan yang perlu direspon dengan 
kategori Benar/Salah, Sesuai/Tidak Sesuai, 
atau kategori pilihan lainnya.

Pada TKA mata pelajaran Matematika 
ada dua konteks yang digunakan 
dalam stimulus, yaitu konteks masalah 
matematika dan masalah sehari-hari. 
Konteks masalah matematika berkaitan 
dengan pengetahuan matematika, 
representasi matematis, penalaran dan 
pembuktian matematis, pemecahan 
masalah matematis, dan koneksi 
matematis. Sedangkan konteks masalah 
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sehari-hari berkaitan dengan kejadian 
atau situasi di lingkup personal, keluarga, 
atau lingkungan sekitar baik lokal maupun 
global

Soal-soal TKA jenjang SD/sederajat 
dan SMP/sederajat disediakan oleh 
Kemendikdasmen dan dinas pendidikan 
masing-masing daerah. Untuk itu, 
dinas pendidikan perlu memastikan 
para penulis soal memahami kerangka 
asesmen dengan baik.

Kerangka asesmen setiap mata pelajaran 
yang diujikan memiliki karakteristik yang 
berbeda-beda, berikut muatan dan materi 
mata pelajaran:

Aspek Sub-elemen Materi
Elemen Bilangan  Real 1.	 Pecahan senilai menggunakan gambar dan simbol 

matematika;
2.	 Perbandingan dan pengurutan bilangan pecahan;
3.	 Relasi berbagai bentuk pecahan (pecahan sederhana, 

desimal, persen);
4.	 Operasi penjumlahan, pengurangan, perkalian, dan 

pembagian bilangan cacah;
5.	 Operasi penjumlahan dan pengurangan bilangan pecahan, 

serta operasi perkalian dan pembagian bilangan pecahan 
dengan bilangan asli;

6.	 Kelipatan, faktor, KPK, dan FPB bilangan asli.

Elemen Objek Geometri 1.	 Bentuk bangun datar;
2.	 Konstruksi bangun ruang dan visualisasi spasial (bagian 

depan, atas, dan samping).

1. Matematika Jenjang SD/sederajat

TKA Matematika mengukur kemampuan 
murid dalam memahami fakta, konsep, 
prinsip, dan prosedur matematika, serta 
menerapkan pengetahuan matematika 
untuk menyelesaikan masalah. Berikut 
kerangka asesmen terkait dengan 
elemen, materi, dan level kognitif yang 
akan diukur.
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Aspek Sub-elemen Materi
Elemen Pengukuran 1.	 Panjang benda menggunakan satuan baku;

2.	 Hubungan antar-satuan baku panjang (mm, dm, cm, m, 
dam, hm, km);

3.	 Volume benda menggunakan satuan baku;
4.	 Hubungan antar-satuan baku volume (ml, dl, cl, l, dal, hl, kl);
5.	 Berat benda menggunakan satuan baku;
6.	 Hubungan antar-satuan baku berat (mg, dg, cg, g, dag, hg, 

kg);
7.	 Waktu;
8.	 Hubungan antar-satuan waktu (detik, menit, jam, hari, 

pekan, bulan, tahun);
9.	 Laju perubahan (kecepatan);
10.	 Keliling dan luas bangun datar (segitiga, segiempat, dan 

segi banyak);
11.	 Volume bangun ruang (kubus, balok, dan gabungannya);
12.	 Besar sudut;
13.	 Penaksiran ukuran.

Elemen Penyajian dan 
Penggunaan 
Data

Memahami, mengaplikasikan, dan bernalar yang lebih tinggi 
untuk menyelesaikan permasalahan terkait cakupan sub-
elemen berikut:
1.	 Penyajian data (gambar, piktogram, diagram batang, dan 

tabel frekuensi);
2.	 Pengambilan informasi dan penggunaan data.

Level 
Kognitif

Pengetahuan dan 
Pemahaman

1.	 Menghitung
2.	 Memahami informasi
3.	 Mengelompokkan
4.	 Mengidentifikasi

Level 
Kognitif

Aplikasi 1.	 Memodelkan
2.	 Menerapkan
3.	 Menginterpretasikan

Level 
Kognitif

Penalaran 1.	 Menganalisis
2.	 Memecahkan masalah non rutin
3.	 Mengevaluasi
4.	 Menyimpulkan
5.	 Melakukan generalisasi
6.	 Menjustifikasi
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Kerangka asesmen tersebut harus 
dijabarkan ke dalam kisi-kisi sehingga 
dapat dibuatkan soalnya.  

No. Soal 1

Elemen/Materi Bilangan

Sub-elemen/Sub-materi Bilangan Rasional

Kompetensi Memahami, mengaplikasikan, dan bernalar yang lebih tinggi 

untuk menyelesaikan permasalahan terkait operasi penjumlahan 

dan pengurangan bilangan pecahan, serta operasi perkalian dan 

pembagian bilangan pecahan dengan bilangan asli

Level Kognitif Pengetahuan dan Pemahaman

Konteks Masalah matematika

Indikator Disajikan empat bilangan (pecahan biasa, bentuk persen, 

bilangan desimal, dan bilangan asli), murid dapat menghitung 

hasil operasi campuran (perkalian, pembagian, penjumlahan, dan 

pengurangan) keempat bilangan tersebut

Bentuk Soal Pilihan Ganda

SOAL

KUNCI JAWABAN: A

Pembahasan:

Berikut ini contoh kisi-kisi dan soal 
berdasarkan kerangka asesmen tersebut

120% - 3 + 2 x 0,75 +  = ….

A. 	

B. 	

C.	

D.	

120% - 3 + 2 x 0,75 +  =    – 3+(2 )+

=    +  +  =  = 

=  = 
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Menjelang tahun ajaran baru, Toko Buku ABC memberikan diskon 10% untuk semua 
jenis buku. Diketahui harga buku X adalah  dari harga buku Y dan harga buku Z adalah 
0,75 kali harga buku Y. Apabila harga buku Y adalah Rp24.000,00, harga buku X + Z 
setelah dikenakan diskon adalah ….

A. 	 Rp18.000,00

B. 	 Rp24.000,00

C. 	 Rp27.000,00

D. 	 Rp30.000,00

No. Soal 2

Elemen/Materi Bilangan

Sub-elemen/Sub-materi Bilangan Rasional

Kompetensi Memahami, mengaplikasikan, dan bernalar yang lebih tinggi 
untuk menyelesaikan permasalahan terkait operasi penjumlahan 
dan pengurangan bilangan pecahan, serta operasi perkalian dan 
pembagian bilangan pecahan dengan bilangan asli

Level Kognitif Aplikasi

Konteks Masalah sehari-hari

Indikator Disajikan soal cerita berkaitan dengan operasi bilangan pecahan 
dan bilangan asli, murid dapat menghitung hasil penyelesaian 
masalah tersebut

Bentuk Soal Pilihan Ganda

SOAL

KUNCI JAWABAN: C

Pembahasan:

Harga buku Y = Rp24.000, 

harga buku X =  = Rp12.000,

harga buku Z = 0,75  Rp24.000 = Rp18.000,

harga buku X + Z sebelum diskon = Rp30.000.

Harga buk X + Z setelah diskon 10% = Rp27.000.
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No. Soal 3

Elemen/Materi Bilangan

Sub-elemen/Sub-materi Bilangan Rasional

Kompetensi Memahami, mengaplikasikan, dan bernalar yang lebih tinggi 
untuk menyelesaikan permasalahan terkait operasi penjumlahan 
dan pengurangan bilangan pecahan, serta operasi perkalian dan 
pembagian bilangan pecahan dengan bilangan asli

Level Kognitif Penalaran

Konteks Masalah sehari-hari

Indikator Disajikan cerita berkaitan dengan operasi bilangan pecahan 
pacahan dan bilangan asli, murid dapat mengevaluasi pernyataan 
terkait hasil perhitungan dari permasalahan tersebut

Bentuk Soal PGK Kategori

SOAL

Pak Bondan seorang penjual susu kedelai. Suatu hari, Pak Bondan memproduksi susu 
kedelai sebanyak 9 wadah yang masing-masing berisi 43/4 liter susu kedelai. Seluruh 
hasil produksi tersebut akan dituangkan ke dalam 47 botol besar dengan isi yang sama 
banyak dan ke dalam 17 botol kecil dengan isi setiap botolnya adalah setengah botol 
besar.

Tentukan Benar atau Salah untuk setiap pernyataan berikut tentang hasil produksi susu 
kedelai Pak Bondan!

Pernyataan Benar Salah

Pada hari itu Pak Bondan memproduksi 423/4 liter susu kedelai.

Setiap botol besar diisi susu kedelai sebanyak 57/74 liter.

Total susu kedelai yang dikemas dalam botol kecil adalah 969/74 liter.

KUNCI JAWABAN: : Benar, Benar, Salah

Pembahasan:
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2. Matematika SMP

TKA Matematika jenjang SMP/sederajat 
mengukur kemampuan murid dalam 
memahami fakta, konsep, prinsip, dan 
prosedur matematika, serta menerapkan 

Elemen Sub-elemen Materi Batasan

Bilangan Bilangan Real 1.	 Perbandingan dan sifat-sifat 
bilangan;

2.	 Operasi aritmetika pada bilangan;
3.	 Estimasi/ perkiraan hasil 

perhitungan;
4.	 Faktorisasi prima bilangan asli;
5.	 Rasio (skala, proporsi, dan laju 

perubahan);
6.	 Perbandingan senilai dan berbalik 

nilai.

Bilangan mencakup 
bilangan bulat, 
bilangan rasional 
dan irasional, 
bilangan berpangkat 
bulat, bilangan akar, 
dan bilangan dalam 
notasi ilmiah

Aljabar Persamaan dan 
Pertidaksamaan 
Linier

1.	 Persamaan linear satu variabel;
2.	 Pertidaksamaan linear satu 

variabel;
3.	 Sistem persamaan linear dua 

variabel.

Bentuk Aljabar Bentuk aljabar dan sifat-sifat 
operasinya (komutatif, asosiatif, dan 
distributif).

Fungsi Relasi dan fungsi (domain, kodomain, 
range), serta penyajiannya.

Barisan dan 
Deret

1.	 Barisan berhingga bilangan;
2.	 Deret berhingga bilangan.

Geometri 
dan 
Pengukuran

Objek Geometri 1.	 Hubungan antar-sudut yang 
terbentuk oleh dua garis yang 
berpotongan, dan oleh dua garis 
sejajar yang dipotong suatu garis 
transversal (termasuk penentuan 
besar sudut dalam segitiga);

2.	 Teorema Pythagoras.
3.	 Kekongruenan dan 

kesebangunan bangun datar;
4.	 Jaring-jaring bangun ruang 

(prisma, tabung, limas dan 
kerucut).

pengetahuan matematika untuk 
menyelesaikan masalah. Berikut kerangka 
asesmen terkait dengan elemen, materi, 
dan level kognitif yang akan diukur.
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Elemen Sub-elemen Materi Batasan

Transformasi 
Geometri

Transformasi tunggal (refleksi, 
translasi, rotasi, dan dilatasi) terhadap 
titik, garis, dan bangun datar pada 
bidang.

Pengukuran 1.	 Keliling dan luas bangun 
datar (daerah segi banyak dan 
daerah lingkaran, serta daerah 
gabungannya);

2.	 Volume bangun ruang (prisma, 
limas, dan bola).

Data dan 
Peluang

Data 1.	 Perumusan pertanyaan untuk 
mendapatkan data, serta 
penyajian, dan peginterpretasian 
data;

2.	 Penentuan dan penaksiran rerata 
(mean), median, modus, dan 
jangkauan (range) dari data;

3.	 Perbandingan ukuran pemusatan 
dan ukuran penyebaran beberapa 
kelompok data.

Penyajian data 
meliputi: diagram 
batang, diagram 
garis, diagram 
lingkaran, dan tabel

Peluang Peluang dan frekuensi relatif dari 
kejadian tunggal.

Level Kognitif Pengetahuan 
dan Pemahaman

1.	 Menghitung
2.	 Memahami informasi
3.	 Mengelompokkan
4.	 Mengidentifikasi

Aplikasi 1.	 Memodelkan
2.	 Menerapkan
3.	 Menginterpretasikan

Penalaran 1.	 Menganalisis
2.	 Memecahkan masalah non rutin
3.	 Mengevaluasi
4.	 Menyimpulkan
5.	 Melakukan generalisasi
6.	 Menjustifikasi
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Kerangka asesmen tersebut harus 
dijabarkan ke dalam kisi-kisi sehingga 
dapat dibuatkan soalnya.  

No. Soal 1

Elemen/Materi Aljabar

Sub-elemen/Sub-materi Fungsi / Relasi dan fungsi (domain, kodomain, range), serta 
penyajiannya

Kompetensi Memahami, mengaplikasikan, dan bernalar yang lebih tinggi 
untuk menyelesaikan permasalahan terkait sistem persamaan 
linear dua variabel

Level Kognitif Pengetahuan dan pemahaman

Konteks Masalah matematika

Indikator Diberikan definisi suatu fungsi, murid dapat mengidentifikasi nilai 
fungsi tersebut di beberapa titik.

Bentuk Soal PGK MCMA

SOAL

Diketahui f merupakan suatu fungsi bernilai real dengan variabel real yang 
didefinisikan oleh 

Di antara pernyataan berikut, manakah pernyataan yang bernilai benar 
berdasarkan aturan fungsi f?	 Jawaban benar lebih dari satu.

Pembahasan:

f(-2)=8

f(-1)=3

f(1)=-1

f(2)=0

Berikut ini contoh kisi-kisi dan soal 
berdasarkan kerangka asesmen tersebut.

Kunci: Pernyataan ke-3 dan pernyataan ke-4.
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No. Soal 3

Elemen/Materi Aljabar

Sub-elemen/Sub-materi Persamaan dan Pertidaksamaan Linier

Kompetensi Memahami, mengaplikasikan, dan bernalar yang lebih tinggi 
untuk menyelesaikan permasalahan terkait sistem persamaan 
linear dua variabel

Level Kognitif Aplikasi

Konteks Masalah Matematika

Indikator Diberikan sistem persamaan linear yang dua koefisiennya berupa 
parameter dan diberikan juga solusi persamaan tersebut, murid 
dapat menentukan kebenaran tiga pernyataan tentang parameter 
tersebut.

Bentuk Soal PGK Kategori

SOAL

Misalkan a dan b merupakan dua bilangan real sehingga sistem persamaan linear (SPL)

mempunyai solusi (x,y) = (5, -2).

Tentukan Benar atau Salah untuk setiap pernyataan berikut terkait dengan nilai a dan b!

Pernyataan Benar Salah

a merupakan bilangan prima.

b merupakan bilangan ganjil.

10a + b = 31.

KUNCI JAWABAN : Benar, Benar, Salah 

Pembahasan:

Karena

{2(5)-2a=4,5b-2(-2)=-1, 

diperoleh  a=3 dan b=-1 sehingga

(i) a merupakan bilangan prima;  

(ii) b merupakan bilangan ganjil;

(iii) 10a+b=29.



BULETIN ASESMEN
Vol. 27, Edisi 2 - 2025

29

No. Soal 5

Elemen/Materi Geometri dan Pengukuran

Sub-elemen/Sub-materi Pengukuran

Kompetensi Memahami, mengaplikasikan, dan bernalar yang lebih tinggi 
untuk menyelesaikan permasalahan terkait keliling dan luas 
bangun datar (daerah segi banyak dan daerah lingkaran, serta 
daerah gabungannya)

Konteks Masalah sehari-hari
Level Kognitif Penalaran

Bentuk Soal Pilihan Ganda

Indikator Disajikan cerita yang berkaitan dengan luas gabungan beberapa 
bangun datar dan penggunaan bahan lain yang berhubungan, 
murid dapat menjustifikasi permasalahan tersebut

Bentuk Soal Pilihan Ganda

SOAL

Pak Doni mempunyai rumah dengan 
tampak samping kanan sebagai berikut.

Pak Doni ingin mengecat dinding 
samping kanan rumah tersebut. Terdapat 
empat merek cat di pasaran yang dapat 
digunakan Pak Doni seperti ditunjukkan 
pada tabel berikut.

Merek Cat 1 kg Dapat Mengecat Kemasan yang Tersedia di Toko

Momilex 7 m2 5 kg-an dan 10 kg-an

Josun 8 m2 2 kg-an dan 10 kg-an

Bulux 10 m2 2 kg-an dan 5 kg-an

Noppin 9 m2 1 kg-an dan 5 kg-an

Pak Doni ingin membeli cat dengan merek yang sama. Supaya sisa cat yang dibeli paling 
sedikit, cat merek apakah yang sebaiknya dipilih?

A.    	 Momilex.

B.    	 Josun.

C.    	 Bulux.

D.    	 Noppin.
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KUNCI JAWABAN : C

Pembahasan:

Kebutuhan cat per merek:

Merek
1 kg dapat 
mengecat

Kemasan yang 
tersedia di toko

Kebutuhan 
cat (kg)

Kemungkian kemasan 
yang dibeli

Sisa cat yang 
mungkin (kg)

Momilex 7 m2
5 kg-an dan 10 

kg-an
8

2 kemasan 5kg-an atau 1 
kemasan 10kg-an

2

Josun 8 m2
2 kg-an dan 10 

kg-an
7 4 kemasan 2 kg-an 1

Bulux 10 m2
2 kg-an dan 5 

kg-an
5,6 3 kemasan 2kg-an 0,4

Noppin 9 m2
1 kg-an dan 5 

kg-an
6, 2

2 kemasan 1kg-an dan 1 
kemasan 5kg-an atau 7 

kemasan 1kg-an
0,8

Maka merk cat yang dipilih adalah Bulux karena setelah terpakai akan menyisakan 
paling sedikit cat.

Luas permukaan dinding = LI + LII + LIII = 



BULETIN ASESMEN
Vol. 27, Edisi 2 - 2025

31

Kerangka Asesmen TKA Mata Uji 
Bahasa Indonesia Jenjang SD/MI/
sederajat

Kerangka Asesmen adalah sebuah 
dokumen atau panduan komprehensif 
yang berfungsi sebagai blueprint atau 
peta jalan untuk menyusun instrumen 
penilaian (soal) secara sistematis, valid, 
dan reliabel. Kerangka ini secara eksplisit 
mendefinisikan apa yang harus diukur, 
bagaimana mengukurnya, dan sejauh 
mana cakupan materi dan tingkat berpikir 
yang harus dicakup oleh soal.

Kerangka asesmen memiliki tiga dimensi 
utama yang saling berinteraksi; yakni 1)  
konten,  secara eksplisit mendefinisikan 
materi, submateri dan kompetensi, atau 
target minimal yang harus dikuasai siswa. 
2) Dimensi kognitif, domain ini  menjawab 
pertanyaan: “Pada level kedalaman 
berpikir seperti apa siswa harus 
menguasai konten tersebut?”.  3) Dimensi 
konteks yang mengatur tampilan dan 
cara penyajian soal.

Kerangka asesmen TKA mata uji Bahasa 
Indonesia jenjang SD/MI/sederajat dan 
SMP/MTs/sederajat mencakup Bahasa 
Indonesia dan Matematika.  Untuk 
mata uji Bahasa Indonesia, membaca 
dipilih sebagai fokus, karena merupakan 
keterampilan yang menjadi fondasi 
untuk terus belajar dan bekerja pada era 
teknologi yang berubah dan berkembang 
sangat cepat.

Pada jenjang SD/MI sederajat teks 
informasi dan teks fiksi adalah jenis 
teks yang diujikan pada keterampilan 
membaca

Gambar 1. Lingkup Materi Bahasa Indonesia 
Jenjang SD/MI sederajat dan jenjang  SMP/
MTs/sederajat.

•	 Teks informasi merupakan teks yang 
berisi fakta sederhana dari berbagai 
bidang atau topik serta berskala lokal 
dan nasional.

•	 Teks fiksi merupakan cerita rekaan 
yang dapat berupa fantasi atau faktual 
(sejarah/biografi) dengan latar cerita 
konkret, tokoh berkarakter datar, 
konflik tunggal dengan penyelesaian 
tertutup, alur maju, dan sudut pandang 
orang pertama.

Karakteristik teks yang digunakan pada 
kedua jenis teks tersebut mencakup 
karakteristik kosakata; kata dasar, kata 
berimbuhan, kata konkret, makna 
denotatif dan makna konotatif. 
Karakteristik kalimat: jumlah kata 3–7 per 
kalimat, pola kalimat dasar SPOK, struktur 
bahasa tulis bercampur bahasa lisan 
terbatas. Sementara karakteristik wacana, 
merupakan kohesi pengacuan/referensi, 
konjungsi antarparagraf penambahan/
penjelasan; panjang teks 150–200 kata 
(kecuali teks puisi).
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Tabel 1. Kompetensi dan Subkompetensi Mata Uji Bahasa Indonesia Jenjang SD/MI/sederajat 
dan SMP/MTs/sederajat.

No. Kompetensi Subkompetensi

1. Pemahaman Tekstual Mengidentifikasi penggunaan kosakata umum dan khusus 
dalam berbagai bidang.

Mengidentifikasi objek berdasarkan kosakata yang digunakan 
dalam teks fiksi atau nonfiksi.

Menyusun kembali informasi dari teks dalam bentuk ikhtisar/
bagan.

Mengidentifikasi informasi tersurat dalam teks.

2. Pemahaman 
Inferensial

Menyimpulkan ide pokok, gagasan pendukung, amanat, 
tokoh, peristiwa, dan/atau nilai-nilai dalam teks.

Menyimpulkan perubahan sederhana pada objek, karakter, 
dan/atau latar dalam teks fiksi atau nonfiksi.

Menjelaskan makna ungkapan yang digunakan dalam teks.

3. Evaluasi dan Apresiasi Menilai relevansi peristiwa dalam teks dengan kehidupan 
sehari-hari berdasarkan pengalaman atau pengetahuan 
pribadi.

Menilai kesesuaian antarunsur dan/atau antarinformasi dalam 
teks.

Menyimpulkan respons emosional terhadap unsur teks fiksi.

Jenis soal TKA dalam mata uji Bahasa 
Indonesia untuk jenjang SD/MI sederajat 
mencakup soal tunggal dan soal grup. 
Soal tunggal merupakan soal yang berdiri 
sendiri, tidak terkait dengan soal-soal lain. 
Soal grup adalah sekumpulan soal yang 
mengacu pada sebuah stimulus yang 
sama. Ada tiga bentuk soal yaitu (1) pilihan 
ganda (PG) sederhana,  (2) pilihan ganda 
kompleks (PGK) model multiple choice 
multiple answers (MCMA), dan (3) pilihan 
ganda kompleks (PGK) model kategori. 
Semua bentuk soal menyajikan beberapa 
pilihan jawaban atau respons untuk 
sebuah pokok soal.

Kerangka Asesmen TKA Mata Uji  
Bahasa Indonesia Jenjang SMP/MTs/
sederajat

Kerangka asesmen mata uji Bahasa 
Indonesia untuk jenjang SMP/MTS 
sederajat, secara umum tidak jauh 
berbeda dengan jenjang SD/MI sederajat. 
Masih menempatkan membaca menjadi 
fokus keterampilan yang diujikan. Jenis 
soal  mencakup soal tunggal dan soal 
grup, sedangkan bentuk soalnya adalah 
Pilihan Ganda (PG) satu jawaban benar, PG 
Multiple Choice Multiple Answer (MCMA)  
dan PG Kategori. 

Muatan teks informasi pada jenjang SMP/
MTs sederajat merupakan teks yang berisi 
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fakta, konsep, atau prosedur dari berbagai 
bidang atau topik yang berskala lokal, 
nasional, atau global. Teks informasi dapat 
berupa teks tunggal maupun teks jamak. 
Sementara untuk teks fiksi merupakan 
cerita rekaan yang dapat bersifat faktual 
(sejarah/biografi) atau realisme dengan 
latar cerita konkret atau abstrak, tokoh 
berkarakter bulat, konflik tunggal atau 
jamak dengan penyelesaian tertutup, alur 
campuran, dan sudut pandang orang 
ketiga.

Perbedaan muatan teks jenjang SD/MI 
sederajat dengan muatan jenjang SMP/
MTs sederajat terletak pada karakteristik 
teks informasi dan teks fiksi yang diujikan; 

•	 Karakteristik kosakata: kata umum, 
kata berimbuhan/konfiks, kata abstrak, 
makna denotatif, istilah teknis, makna 
konotatif konteks tertentu.

•	 Karakteristik kalimat: jumlah kata 
per kalimat 5–9 kata, kalimat tunggal 
berbagai pola, kalimat majemuk 
setara.

•	 Karakteristik wacana: kohesi 
penyulihan/substitusi, konjungsi 
antarparagraf perbandingan 
d a n p e n e k a n a n / i n t e n s i f i k a s i , 
penggunaan tanda baca untuk 
mendukung deskripsi; panjang teks 
200–250 kata (kecuali teks puisi).

Ada tiga kompetensi yang ingin diukur pada 
mata uji Bahasa Indonesia jenjang SMP/
MTS sederajat yaitu pemahaman tekstual, 
domain ini berfokus pada kemampuan 
dasar murid untuk menemukan dan 
memahami informasi yang tersurat 
(eksplisit) dalam teks. Ini adalah tingkatan 
literasi paling mendasar, di mana 
murid hanya perlu mengidentifikasi 

elemen-elemen yang tertulis pada 
teks.   Selanjutnya adalah pemahaman 
inferensial, domain ini merupakan 
tingkat lanjut dari pemahaman tekstual, 
menuntut murid untuk dapat menarik 
kesimpulan dan menemukan informasi 
yang tersirat dalam teks. Kemampuan 
ini melibatkan proses berpikir logis, 
analitis, dan menghubungkan petunjuk-
petunjuk yang ada dalam teks yaitu 
kemampuan untuk menarik kesimpulan 
berdasarkan informasi yang tersirat 
dalam teks.  Dan terakhir adalah  evaluasi 
dan apresiasi, domain ini merefleksikan 
puncak dari kemampuan literasi, yaitu 
kemampuan untuk memberikan 
penilaian kritis dan menghargai nilai 
estetika atau informasional suatu teks. 
Pada jenjang SMP/MTS sederajat,  
penilaian ini melibatkan analisis struktur 
dan kualitas argumen yaitu kemampuan 
untuk membuat penilaian terhadap ide, 
menanggapi teks secara emosional dan 
estetis dengan mempertimbangkan 
dampaknya terhadap perasaan, imajinasi, 
serta penggunaan bahasa oleh penulis.

Dari semua komponen yang tersebut 
dalam kerangka asesmen untuk tiap 
jenjang, kemudian disusunlah indikator 
yang sesuai dengan kompetensi, 
subkompetensi.  Indikator yang baik 
adalah yang secara jelas menunjukkan 
hubungan antara apa yang akan diukur 
(kompetensi), materi yang terkait 
(elemen/sub-elemen), tingkat pemikiran 
yang diperlukan (level kognitif), dan 
situasi di mana murid  menerapkan 
pengetahuannya (konteks). 
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Namun sebelum membuat soal, perlu 
dibuat kisi-kisi soal sebagai pedoman 
dalam menyusun soal TKA yang 
berkualitas dan terarah, lingkup materi 

Gambar 2. Alur dan Contoh Penyusunan Soal TKA Mata Uji Bahasa Indonesia Jenjang SD/MI/
sederajat dan SMP/MTs/sederajat. 

Tabel 2. Contoh Kisi-Kisi dan Soal Mata Uji Bahasa Indonesia Jenjang SD/MI/sederajat.

No. Jenjang Kompetensi Subkompetensi Jenis 
Teks

Konteks/ 
Tema Indikator Soal Level 

Kognitif

Jenis dan 
Bentuk 

Soal

Nomor 
Soal

1 SD Pemahaman 
Inferensial

Menyimpulkan 
ide pokok, 
gagasan 
pendukung, 
amanat, tokoh, 
peristiwa, dan/
atau nilai-nilai 
dalam teks.

Fiksi Binatang Disajikan 
sebuah fabel  
murid dapat 
menentukan 
amanat dari 
cerita fabel.

Memahami Grup  PG 1

2 Pemahaman 
Tekstual

Mengidentifikasi 
informasi 
tersurat dalam 
teks.

Disajikan sebuah 
fabel murid dapat 
mengidentifikasi  
informasi tersurat 
dalam teks.

Mengingat Grup PGK 
MCMA

2

yang tepat serta yang terpenting adalah 
mengukur kompetensi yang ditetapkan.  
Berikut diberikan contoh kisi-kisi soal 
mata uji Bahasa Indonesia jenjang SD.
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Dari kisi-kisi di atas dapat dibuat soal jenis 
grup seperti dibawah ini.

1.	 Di hutan terdapat sekelompok hewan 
sedang bermain. Terlihat seekor semut 
kecil dan kupu-kupu bekerja keras 
mengumpulkan makanan. Sementara 
itu, belalang dan monyet hanya 
bermain dan bermalas-malasan. Saat 
musim hujan tiba, semut dan kupu-
kupu memiliki banyak makanan di 
gudangnya, sedangkan belalang 
dan monyet kelaparan karena tidak 
memiliki cadangan makanan.

Pertanyaan:

Amanat yang dapat disimpulkan dari 
cerita fabel tersebut adalah …

A.	 Bermain lebih menyenangkan 
daripada bekerja.

B.	 Setiap hewan membutuhkan 
makanan yang berbeda.

C.	 Kita harus rajin bekerja dan tidak 
bermalas-malasan.

D.	 Musim hujan selalu membuat hewan 
kelaparan.

Kunci Jawaban : C

2.	 Berdasarkan cerita tersebut, hewan 
yang memiliki sifat rajin adalah ..

	̆ Semut kecil
	̆ Kupu-kupu
	̆ Belalang
	̆ Monyet 

Kunci Jawaban: Semut kecil dan kupu-
kupu.

Kesimpulan 

Kerangka asesmen TKA mata uji  Bahasa 
Indonesia jenjang Jenjang SD/MI sederajat 
dan SMP/MTS sederajat  merupakan 
pedoman untuk menstandarkan, 
mengukur, dan menilai capaian akademik 
murid secara objektif.  Kerangka 
ini memastikan asesmen yang adil, 
membantu memetakan capaian belajar, 
dan memberikan pengakuan hasil belajar 
siswa tanpa menentukan kelulusan yang 
tetap menjadi wewenang sekolah.  Dengan 
fokus yang meningkat dari membaca 
secara tekstual  menuju inferensi kritis 
dan evaluasi pada teks.  Kerangka ini 
diharapkan dapat  menyiapkan murid 
menghadapi tuntutan akademik 
di jenjang pendidikan selanjutnya. 
Konsistensi dalam mengimplementasikan 
standar yang ditetapkan dalam Peraturan 
Kepala BSKAP Nomor 047/H/AN/2025 
adalah kunci untuk mencapai tujuan 
utama asesmen: peningkatan mutu 
pembelajaran secara berkelanjutan.
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Contoh Soal TKA Mata Uji  Bahasa Indonesia  Jenjang SD/MI/sederajat

SOAL GROUP

Nomor 1 (Pilihan Ganda)

Siapa yang memiliki usul untuk meminta 
bantuan hewan yang cerdik?

A.  Bani.
B.   Ucil.
C.   Rino.
D.  Hari.

Nomor 2 (Pilihan Ganda)

“Mereka diam seribu bahasa.”

Apa arti “diam seribu bahasa” pada teks 
fabel tersebut?

A.	 Para binatang di hutan tidak mampu 
melakukan sesuatu.

B.	 Semua binatang di hutan menahan 
untuk tidak berkomentar.

C.	 Penghuni hutan tidak mau 
mendengarkan pendapat orang lain.

D.	 Binatang-binatang di hutan tidak 
mengetahui masalah yang terjadi.

Nomor 3 (PGK Kategori)

Apa contoh peristiwa yang dapat 
ditemukan dalam kehidupan sehari-hari 
berdasarkan kejadian yang dialami Ucil 
pada cerita tersebut?
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Pernyataan Sesuai Tidak Sesuai

Tita mempunyai ide cemerlang yang dapat dilakukan 
oleh teman-teman di kelas.

Jani menghargai kepercayaan yang diberikan teman-
teman sekelas kepada dirinya.

Nina bertanggung jawab dalam menjalankan tugas 
yang dipercayakan kepadanya.

Tentukan Sesuai atau Tidak Sesuai untuk setiap pernyataan berikut.

Contoh Soal TKA Mata Uji  Bahasa Indonesia Jenjang SMP/MTs/sederajat

SOAL GROUP 

Teks untuk soal nomor 1 s.d. 3!
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Nomor 1 (PGK MCMA)

Pilihan kata mana saja yang menunjukkan latar waktu pada puisi tersebut?

Pilihlah jawaban yang benar! Jawaban benar lebih dari satu.

	̆ Bukit-bukit desa.
	̆ Sebelum hari bermula.
	̆ Akar-akar yang melata.
	̆ Berlomba dengan surya.

Nomor 2 (Pilihan Ganda)

Apa makna merebut hidup di pasar-pasar kota pada teks puisi tersebut?

A.	 Kegigihan dan perjuangan perempuan dalam bekerja.
B.	 Keuletan dan pencapaian seseorang dalam bekerja.
C.	 Aktivitas dan keseharian perempuan yang bekerja di pasar.
D.	 Tanggung jawab dan kewajiban perempuan pada keluarga.

Nomor 3 (PGK Kategori)

Setelah membaca puisi tersebut, tiga murid berpendapat sebagai berikut.

Dina: Wah, ternyata banyak perempuan hebat ya. Mereka bekerja  penuh semangat!

Mira: Iya, mereka rela bangun pagi-pagi untuk bekerja.

Tika: Tapi, kasihan ya mereka pasti lelah setelah seharian bekerja.

Pendapat siapa yang tepat untuk menggambarkan suasana haru yang muncul setelah 
membaca puisi tersebut?

Tentukan Setuju atau Tidak Setuju untuk setiap pernyataan berikut berdasarkan teks!

Pernyataan Setuju Tidak Setuju

Dina karena menunjukkan kekagumannya kepada 
para perempuan yang bekerja.

Mira karena pendapatnya juga senada dengan 
pendapat yang disampaikan Dina.

Tika karena pendapatnya menunjukkan rasa empati 
terhadap perempuan pekerja.
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MONEV PELAKSANAAN TKA  
DI SEKOLAH INDONESIA LUAR NEGERI

Intan Indreswari

Sekolah Indonesia Bangkok (SIB)
18-22 November 2025
Pokoknya TKA!

ARTIKEL #4

“Pemanfaatan hasil TKA 

jenjang SMA saat ini 

digunakan sebagai validator 

rapor dalam Seleksi Nasional 

Berdasarkan Prestasi 

(SNBP) diharapkan dapat 

melengkapi dan memperkuat 

objektivitas proses seleksi.

“
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Kegiatan kunjungan ke Sekolah Indonesia 
Luar Negeri di Bangkok dilaksanakan 
selama tiga hari dengan agenda penjelasan 
tentang Tes Kompetensi Akademik 
(TKA). Kunjungan ke Bangkok mendapat 
sambutan sangat baik dari pihak Atase 
Pendidikan dan Kebudayaan Bangkok 
dan Sekolah Indonesia Bangkok. Mereka 
sangat senang dengan kedatangan tim 
dari Indonesia yang diharapkan dapat 
berbagi ilmu dan juga informasi yang 
berguna bagi pengembangan guru 
maupun siswa di sekolah mereka.

Sesampainya di SIB, tim Indonesia di 
Bangkok yang terdiri atas lima orang, dua 
orang dari Sekretariat Badan Standar, 
Kurikulum, Asesmen dan Pembelajaran 
(BSKAP), satu dari Pusat Kurikulum dan 
Pembelajaran (PUSKURJAR) dan dua dari 
Pusat Asesmen Pendidikan (PUSMENDIK) 
langsung disambut oleh Ibu Maria Victoria. 
Ibu kepala sekolah sangat senang dengan 
kehadiran tim dan dengan sendirinya 

cepat akrab dengan tim Indonesia yang 
hadir. 

Selama tiga hari, pertemuan akan diisi 
dengan agenda dari PUSMENDIK, 
PUSKURJAR dan Sekretariat BSKAP. 
Perwakilan dari Pusmendik akan 
memaparkan tentang Tes Kompetensi 
Akademik untuk jenjang SMA/MA/SMK, 
SMP/MTS dan SD/MI. Tes Kompetensi 
Akademik jenjang SMA memang telah 
selesai dilaksanakan, namun masih 
tetap relevan untuk diinfokan, karena 
kemungkinan besar masih ada beberapa 
informasi yang kurang jelas dari info-info 
yang beredar di media.

Tiba saatnya tim PUSMENDIK 
memaparkan tentang TKA, diawali 
dengan penjelasan tentang sejarah ujian 
atau evaluasi pendidikan yang telah 
dilaksanakan sejak tahun 1950 hingga 
saat ini. Evaluasi yang telah dilakukan 
bertahun-tahun lalu memiliki nama dan 
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format yang berbeda-beda sesuai dengan 
periodenya masing-masing, namun 
yang masih hangat di ingatan adalah 
Ujian Nasional (UN), Asesmen Nasional 
(AN) dan Tes Kompetensi Akademik 
(TKA). Ketiganya memiliki kenangannya 
sendiri-sendiri dan mungkin masih akan 
menorehkan kenangannya di masa 

depan. Ketiganya memiliki perbedaan dari 
sisi tujuannya, fokus yang diukur, peserta 
yang mengikutinya, pemanfaatannya, 
model soal, pengawasan ujian dan 
konsekuensi jika tidak ikut. 

Berikut adalah tabel perbedaan dari tiga 
evaluasi tersebut:
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Tes Kompetensi Akademik diadakan 
karena adanya kebutuhan untuk 
melaporkan capaian akademik murid 
secara objektif. Mengapa dibutuhkan hasil 
laporan yang objektif? Karena berdasarkan 
hasil evaluasi-evaluasi terhadap hasil 
peserta didik muncul beberapa masalah. 
Masalah itu seperti standar penilaian 
antar guru dan antar sekolah yang 
berbeda, sehingga nilai rapor murid 
sulit dibandingkan dan menimbulkan 
keraguan ketika dipakai dalam seleksi 
Penerimaan Peserta Didik Baru (PPDB) 
jalur prestasi maupun penerimaan 
mahasiswa. Selain itu sebagian sekolah 
terutama sekolah-sekolah yang kurang 
mutunya, cenderung memberikan nilai 
yang tinggi daripada yang seharusnya. 
Praktik ini membuat kompetensi atau 
kemampuan yang terdapat dalam diri si 
murid tidak dapat dipastikan, apakah si 
murid tersebut benar-benar kompeten 
atau tidak. Sekolah-sekolah dengan 
mutu kurang juga memberikan soal-
soal ulangan yang cenderung mudah 
kepada murid agar nilainya menjadi 
tinggi. Evaluasi hasil peserta didik juga 
menunjukkan sebagian guru-guru 

masih belum mampu untuk merancang 
pembelajaran dan penilaian yang 
mendorong anak untuk belajar tanpa ada 
ujian dari pemerintah. 

Diterangkan juga TKA bukanlah sebagai 
penentu dari kelulusan, kelulusan tetap 
berasal dari sekolah dan TKA juga bukan 
menggantikan penilaian dari sekolah. 
Tes ini diperuntukkan bagi siswa yang 
ingin mengetahui kemampuan dirinya 
berdasarkan penilaian terstandar atau 
eksternal dan mengukur beberapa mata 
pelajaran saja. Tidak semuanya mata 
pelajaran. 

Pemanfaatan hasil TKA jenjang SMA saat 
ini digunakan sebagai validator rapor 
dalam Seleksi Nasional Berdasarkan 
Prestasi (SNBP). Peranan TKA sebagai 
validator rapor maka diharapkan dapat 
melengkapi dan memperkuat objektivitas 
proses seleksi.

Rincian dari Pelaksanaan TKA untuk 
jenjang SMA/MA/SMK, SMP/MTS, dan SD/
MI adalah sebagai berikut:
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Pelaksanaan TKA jenjang SMP/MTS dan 
SD/MI merupakan kolaborasi dengan 
Pemerintah Daerah (PEMDA) setempat, 
dimana proporsi soal yang akan 
digunakan merupakan perpaduan dari 
soal pusat dan soal daerah. Pembuatan 
soal daerah juga akan melalui mekanisme 
yang telah dirancang oleh Pusmendik 
sehingga soal yang dihasilkan tetap baik 
dan sesuai dengan standar Pusmendik. 
Selama pembuatan soal tersebut tetap 
akan ada pendampingan dari Pusmendik 
sehingga soal yang dibuat tetap terkawal 
dengan baik. 

Pemanfaatan dari pelaksanaan TKA 
jenjang SMP/MTS dan SD/MI dapat 
sebagai salah satu pertimbangan dalam 
menerima siswa yang mendaftar ke 
jenjang selanjutnya melalui jalur prestasi, 
namun TKA juga bisa dimanfaatkan 
sebagai pertimbangan untuk penerimaan 
jalur domisili.

Tanggal pelaksanaan TKA secara 
pasti masih didiskusikan sehingga 
kemungkinan baru tahun depan akan 
diinfokan tanggal pastinya. Pelaksanaan 
TKA direncanakan akan dilaksanakan 
dalam 6 gelombang selama 6 hari dan 
12 sesi, moda pelaksanaannya akan ada 3 
jenis, yaitu Full Online, Semi Online Token 
Online dan Semi Online Token Offline. 

Hasil penskoran akan dibuat dalam 
empat kategori, yaitu kurang, memadai, 
baik dan istimewa. Bila anak-anak telah 
mengikuti TKA, maka setiap peserta akan 
mendapatkan Sertifikat Hasil TKA (SHTKA) 
yang diterbitkan pusat, berbentuk 
sertifikat digital dan dapat dicetak melalui 
satuan pendidikan.

Setelah paparan selesai, selanjutnya adalah 
sesi tanya jawab seputar TKA. Pertanyaan 
yang ditanyakan seperti apakah soal TKA 
dapat dibagikan, namun segera dijawab 
oleh perwakilan Pusmendik bahwa 
soal-soal TKA tidak bisa disebarluaskan, 
bila guru-guru ingin belajar, bisa 
membuka peraturan kepala badan yang 
berhubungan tentang TKA dan bisa 
membuka Ayo coba TKA untuk melihat 
contoh soalnya. Pertanyaan lainnya yang 
muncul seperti apakah konsekuensi yang 
akan dihadapi siswa jika tidak mengikuti 
TKA. Bila anak tidak mengikuti TKA, anak 
itu tidak akan mendapatkan sertifikat 
yang bisa digunakan untuk mendaftar 
jenjang berikutnya untuk jalur prestasi. 
Setelah tanya jawab selesai maka 
selesailah paparan untuk tim Pusmendik. 
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TKA MURID BERKEBUTUHAN KHUSUS

Sri Wuryanti

ARTIKEL #5

“Murid berkebutuhan khusus 

adalah manusia yang setara 

dengan murid seusianya, 

tetapi hanya mengalami 

beberapa keterbatasan yang 

tidak sama dengannya.

“
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PENDAHULUAN

Pendidikan murid berkebutuhan khusus 
di Indonesia diatur dalam Undang-
Undang No. 20 Tahun 2003 tentang 
Sistem Pendidikan Nasional, pada 
pasal 5 yang berbunyi: (1) setiap warga 
negara mempunyai hak yang sama 
untuk memperoleh pendidikan yang 
bermutu; ayat (2) warga negara yang 
memiliki kelainan fisik, emosional, 
mental, intelektual, dan/atau sosial berhak 
memperoleh pendidikan khusus: ayat (3) 
warga negara di daerah terpencil atau 
terbelakang serta masyarakat adat yang 
terpencil berhak memperoleh pendidikan 
layanan khusus: ayat (4) warga negara 
yang memiliki potensi kecerdasan dan 
bakat istimewa berhak memperoleh 
pendidikan khusus. Oleh karena itu, 
semua murid berkebutuhan khusus di 
seluruh Indonesia memiliki hak yang sama 
dalam menerima pendidikan, begitu juga 
dalam mengikuti AN (Asesmen Nasional) 
atau TKA (Tes Kompetensi Akademik) 
yang sedang berlangsung. Penilaian 
atau evaluasi pendidikan merupakan 
bagian dari delapan standar pendidikan 
yang tercantum dalam undang-undang 
tersebut.

Tujuan utama pendidikan murid 
berkebutuhan khusus adalah menciptakan 
lingkungan belajar yang ramah dan 
setara bagi semua murid, Beberapa 
tujuan utama tersebut antara lain: (a) 
memberikan hak yang sama bagi semua 
murid untuk memperoleh pendidikan, (b)  
mengembangkan potensi setiap murid 
sesuai kemampuan dan kebutuhannya, 
dan (c)   menghapuskan diskriminasi 
serta marginalisasi agar nilai toleransi, 
empati, dan kerja sama, bagi guru, untuk 
meningkatkan keterampilan pedagogis 

dalam menghadapi keragaman murid. 
Begitu juga dalam menerima pelayanan 
dalam mengikuti penilaian terstandar 
tingkat nasional atau sekarang ini TKA.

Manfaat Pendidikan bagi murid 
berkebutuhan khusus tidak hanya 
terbatas untuk murid tersebut secara 
pribadi, tetapi juga bagi teman sebayanya, 
guru, dan masyarakat. Beberapa 
manfaat utamanya antara lain: (a) bagi 
murid berkebutuhan khusus, mereka 
mendapatkan kesempatan belajar di 
lingkungan yang setara, (b) bagi murid 
lain, belajar dengan teman berkebutuhan 
khusus akan menghadapi banyak 
tantangan. Walaupun banyak manfaat, 
tetapi tantangan yang masih dihadapi 
antara lain sebagai berikut: (a) kurangnya 
pemahaman guru tentang strategi 
pembelajaran murid berkebutuhan 
khusus, (b) terbatasnya fasilitas dan 
sarana pendukung, dan (c) stigma sosial 
terhadap murid berkebutuhan khusus 
hingga saat ini. 

Selanjutnya prinsip-prinsip umum yang 
diterapkan pada pendidikan berkebutuhan 
khusus adalah sebagai berikut: (a) murid 
dengan gangguan tunanetra, prinsip 
yang harus diperhatikan meliputi prinsip 
kekonkretan, prinsip pengalaman yang 
menyatu, dan prinsip belajar sambil 
praktek, (b) murid dengan gangguan 
tunarungu/tunawicara, meliputi prinsip 
keterarahan wajah, prinsip keterarahan 
suara, dan prinsip keperagaan, (c) murid 
dengan gangguan CIBI (cerdas istimewa 
dan berbakat istimewa), meliputi prinsip 
percepatan belajar/akselerasi, dan prinsip 
pengayaan, (d) murid dengan gangguan 
tunagrahita, meliputi prinsip kasih sayang,  
keperagaan, dan rehabilitasi, (e) murid 
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dengan gangguan  sosial, psikologis, 
dan  interaksi sosial, (f) murid dengan 
gangguan tunalaras, meliputi prinsip 
kebutuhan dan keaktifan, kebebasan 
yang terarah, penggunaan waktu luang, 
kekeluargaan dan kepatuhan, setia 
kawan, serta perlindungan, minat dan 
kemampuan,emosional, sosial, dan 
perilaku, disiplin, serta kasih sayang, dan (g) 
murid dengan gangguan kesulitan belajar, 
perlu intervensi dini agar bagaimana 
mengurangi hambatan pemahaman 
tentang kebahasaan atau kemampuan 
matematik dasar. Oleh karena itu, fasilitas 
isi dan teknis pelaksanaan penilaian 
standar untuk murid berkebutuhan 
khusus juga disetarakan sesuai kebutuhan 
siswa. Pada materi atau elemennya sama 
dengan murid sebaya, tetapi untuk 
bahasa bagi murid berkebutuhan khusus 
tunanetra  dibuat deskriptif tanpa gambar, 
agar dapat dibaca oleh aplikasi layar baca.

Adapun, karakteristik dalam pendidikan 
murid berkebutuhan khusus tergabung 
dalam beberapa hal seperti hubungan, 
kemampuan, pengaturan tempat duduk, 
materi belajar, sumber dan evaluasi 
yang dijelaskan sebagai berikut ini; (a) 
hubungan, ramah dan hangat; murid 
tuna rungu dan  guru selalu berada di 
dekatnya dengan wajah terarah pada 
murid dan tersenyum. (b) kemampuan 
guru, peserta didik dengan latar 
belakang dan kemampuan yang berbeda 
serta orang tua sebagai pendamping, 
pengaturan tempat duduk, pengaturan 
tempat duduk yang bervariasi seperti, 
duduk berkelompok di lantai membentuk 
lingkaran atau duduk di bangku bersama-
sama sehingga mereka dapat melihat 
satu sama lain, (d) materi belajar; berbagai 
bahan yang bervariasi untuk semua mata 

pelajaran, (e) sumber; guru menyusun 
rencana harian dengan melibatkan murid, 
serta (f) evaluasi, penilaian, observasi, 
portofolio yakni karya murid dalam kurun 
waktu tertentu dikumpulkan dan dinilai. 

Sedangkan untuk kurikulum sekolah, 
murid berkebutuhan khusus secara 
umum kurikulum yang digunakan 
di sekolah inklusi adalah kurikulum 
murid regular yang disesuaikan atau 
dimodifikasi sesuai dengan kemampuan 
awal dan karakteristik siswa. Menjelaskan 
bahwa kurikulum dalam sekolah inklusi 
harus dimodifikasi agar sesuai dengan 
kebutuhan kedua murid, baik murid 
berkebutuhan khusus maupun murid 
biasa, dan modifikasi yang dimaksud 
meliputi: (a) Modifikasi mengenai 
pemahaman bahwa teori model itu 
selalu merupakan representasi yang 
disederhmuridan dari realitas yang 
kompleks, dan (b) modifikasi kedua adalah 
mengenai aspek kurikulum yang secara 
khusus difokuskan dalam pembelajaran 
yang akan dibahas lebih banyak dalam 
praktek pembelajaran. Implementasi 
Pendidikan murid berkebutuhan khusus 
memerlukan strategi yang terencana: (a) 
menyiapkan kurikulum yang fleksibel, (b) 
memberikan pelatihan guru mengenai 
strategi murid berkebutuhan khusus, 
(c) menyediakan sarana dan prasarana 
yang ramah murid, (d) melibatkan orang 
tua dan masyarakat dalam mendukung 
proses belajar. Konvensi PBB tentang Hak 
murid berkebutuhan khusus menegaskan 
bahwa pendidikan adalah hak dasar 
bagi semua murid tanpa diskriminasi. 
Peran guru dalam pendidikan murid 
berkebutuhan khusus guru memiliki peran 
sentral dalam keberhasilan pendidikan 
murid berkebutuhan khusus. Mereka 
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harus memiliki kompetensi khusus, 
seperti: (1) kemampuan beradaptasi yaitu 
menyesuaikan metode pembelajaran 
sesuai kebutuhan individu, (2) kesabaran 
dan empati yaitu memahami tantangan 
yang dihadapi murid berkebutuhan 
khusus, (3) keterampilan teknologi 
menggunakan alat bantu seperti 
perangkat lunak pembelajaran untuk 
memudahkan pengajaran, menggunakan 
pendekatan yang spesifik untuk setiap 
murid, dan (4) menggunakan aplikasi atau 
perangkat teknologi untuk mendukung 
pembelajaran dan begitu pula asesmen.

Selanjutnya untuk Undang-undang yang 
mengatur tentang pelaksanaan TKA, 
bagi murid berkebutuhan khusus diatur 
dalam Peraturan Menteri Pendidikan 
Dasar dan Menengah No. 9 Tahun 2025 
Pasal 8 yang berbunyi bahwa murid 
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) TKA  
dapat diikuti oleh murid jalur pendidikan 
formal, pendidikan nonformal, dan 
pendidikan informal, dikecualikan bagi 

murid berkebutuhan khusus penyandang 
disabilitas yang memiliki hambatan 
intelektual. Dari isi pasal tersebut, 
disampaikan bahwa semua murid 
berkebutuhan khusus dengan semua 
kekhususannya dan dari jalur pendidikan 
formal/SLB/sekolah informal/nonformal 
dapat mengikuti TKA, kecuali murid yang 
memiliki hambatan intelektual.

Sedangkan secara khusus, pada 
teknis pelaksanaan TKA bagi murid 
berkebutuhan khusus diatur dalam 
Keputusan Menteri Pendidikan Dasar 
dan Menengah Republik Indonesia 
Nomor 95/M/2025 tentang Pedoman 
Penyelenggaraan Tes Kemampuan 
Akademik, diatur pada Bab X mengenai 
pengaturan khusus, yaitu peserta TKA 
disabilitas sensorik netra dapat mengikuti 
TKA dengan pembaca layar (screen reader) 
yang ditetapkan oleh Kementerian; 
peserta TKA disabilitas sensorik netra 
(low vision) dapat mengerjakan soal TKA 
dengan pendamping pembaca soal 

Gambar 1. SKHN Kabupaten Tangerang, Banten
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terlatih yang telah mendapat persetujuan 
tertulis oleh pelaksana tingkat satuan 
pendidikan; atau peserta TKA disabilitas 
fisik mendapat bantuan dari pendamping 
yang telah mendapat persetujuan tertulis 
oleh pelaksana tingkat satuan pendidikan. 
Petugas pendamping wajib membuat 
pakta integritas. 

kesimpulannya bahwa murid dengan 
kebutuhan khusus memiliki hak yang 
setara dalam pendidikan. Kesetaraan 
tersebut diatur dalam undang-undang 
pada sistem pendidikan nasional dalam 
semua aspek standar pendidikan yang 
ada. Standar pendidikan tersebut untuk 
murid berkebutuhan, diantaranya dalam 
menerima pelayanan pembelajaran 
atau proses pembelajaran berdasarkan 
kurikulum, dan juga penggunaan 
sarana prasarana yang sesuai dengan 
kekhususannya, serta berhak mengikuti 
penilaian berbasis sekolah ataupun juga 
penilaian standar nasional atau TKA.

ISI

Pada bagian ini akan dideskripsikan 
secara rinci tentang bagaimana bentuk 
pelayanan pemerintah dalam menangani 
murid berkebutuhan khusus dari berbagai 
ketunaan agar mampu mengikuti 
prosedur pelaksanaan TKA. Adapun data 
rinciannya antara lain; (1) jumlah data murid 
berkebutuhan khusus keseluruhan yaitu 
dilakukan pendataan bersama dengan 
siswa lainnya, (2) jumlah murid yang 
mendaftar TKA, (3) murid berkebutuhan 
khusus yang memilih jurusan bahasa, 
(3) murid berkebutuhan khusus yang 
memilih jurusan ilmu pengetahuan 
alam, (5) murid berkebutuhan khusus 
yang memilih jurusan ilmu sosial, dan (6) 

penjelasan sederhana tentang aplikasi 
screen reader, lebih detailnya sebagai 
berikut:

1. Jumlah Murid Berkebutuhan Khusus

Murid berkebutuhan khusus pada jenjang 
SMA tahun 2025 ini secara keseluruhan 
jumlah total untuk jenis kelamin laki-laki 
adalah 9.410 dan perempuan terdiri dari 
6.09. Deskripsi data jumlah murid tersebut 
sebagai berikut:
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Tabel 1: Daftar Siswa Berkebutuhan Khusus

Murid Berkebutuhan Khusus Laki-laki Perempuan

A - Tuna netra 1,269 928

B - Tuna rungu 1,049 921

C - Tuna grahita ringan 1,748 1,137

C1 - Tuna grahita sedang 1,010 668

D - Tuna daksa ringan 194 133

D1 - Tuna daksa sedang 166 82

E - Tuna laras 78 24

F - Tuna wicara 50 27

H - Hiperaktif 194 35

I - Cerdas Istimewa 177 148

J - Bakat Istimewa 83 90

K - Kesulitan Belajar 2,128 1,093

O - Indigo 5 9

P - Down Syndrome 72 62

Q - Autis 470 103

X - Ganda Tuna Netra 163 236

Y - Ganda Non Tuna Netra 554 398

TOTAL 9,410 6,094

Gambar 2: Daftar Murid Berkebutuhan Khusus
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Data dari jumlah siswa berkebutuhan  
di Indonesia jenjang SMA/sederajat 
dari kategori terbanyak, sedang dan 
rendah adalah sebagai berikut; murid 
berkebutuhan khusus kesulitan belajar 
terdiri dari 3.221, murid berkebutuhan 
khusus tunanetra 2.197, dan  murid 
berkebutuhan khusus tunarungu terdiri 
dari 1.970.

2. Murid Berkebutuhan Khusus 
Pendaftar TKA

Murid berkebutuhan khusus memiliki 
antusias dalam menyambut hadirnya 

TKA, pendapat tersebut tersebut dapat 
dilihat dari data jumlah murid yang 
mendaftar TKA pada tahun 2025 ini, pada 
jenjang SMA dan sederajat. Dari, jumlah 
murid  keseluruhan sebanyak 9.410, yang 
memilih untuk ikut tes TKA sebanyak 
7.955. Jadi keseluruhan yang mendaftar 
adalah sebanyak 84,5% dari jumlah murid 
yang ada dari semua jenis kekhususan. 
Demikian deskripsi dalam bentuk tabel 
dan grafik dari jumlah siswa pendaftar 
TKA jenjang SMA/sederajat tahun 2025.

Tabel 2: Murid Berkebutuhan Khusus Pendaftar TKA

Murid Berkebutuhan Khusus Laki-laki Perempuan Total

A - Tuna netra 601 505 1,106

B - Tuna rungu 612 570 1,182

C - Tuna grahita ringan 444 270 714

C1 - Tuna grahita sedang 175 92 267

D - Tuna daksa ringan 130 103 233

D1 - Tuna daksa sedang 110 56 166

E - Tuna laras 38 19 57

F - Tuna wicara 39 22 61

H - Hiperaktif 144 30 174

I - Cerdas Istimewa 150 131 281

J - Bakat Istimewa 61 80 141

K - Kesulitan Belajar 1,668 883 2,551

O - Indigo 2 6 8

P - Down Syndrome 8 6 14

Q - Autis 161 31 192

X - Ganda Tuna Netra 121 192 313

Y - Ganda Non Tuna Netra 286 209 495

TOTAL 4,750 3,205 7,955



BULETIN ASESMEN
Vol. 27, Edisi 2 - 2025

53

Gambar 3: Murid Berkebutuhan Khusus Pendaftar TKA

TKA sangat diminati oleh murid kebutuhan 
khusus dengan trend pendaftar TKA yang 
berlangsung pada jenjang SMA/sederajat 
tahun 2025 ini. Adapun banyak murid, yang 
mendaftar dengan kategori terbanyak, 
sedang terendah adalah sebagai berikut; 
murid dengan kesulitan belajar sebanyak 
2.55, murid berkebutuhan khusus terdiri 
dari 1.182, dan murid indigo sebanyak 8 
personal.

3. Murid Berkebutuhan Khusus Yang 
Memilih Jurusan Bahasa

Ilmu bahasa merupakan jurusan pilihan 
favorit bagi murid-murid berkebutuhan 
khusus, data yang ada menunjukkan 
bahwa murid berkebutuhan khusus yang 
memilih jurusan bahasa terdiri dari 347 
murid, dengan variasi jurusan ilmu bahasa 
terdiri dari 6 bahasa asing. Demikian sajian 
tabel dan gambar yang menunjukkan 
sebaran siswa dalam pemilihan jurusan 
bahasa asing yang disajikan:
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Tabel 3: Daftar Murid Berkebutuhan Khusus yang Memilih Jurusan Bahasa

Murid Berkebutuhan Khusus Bahasa
Arab

 Bahasa
Jerman

Bahasa
Perancis

Bahasa
Jepang

Bahasa
Korea

Bahasa 
Mandarin

A - Tuna netra 82 1  5 1  

B - Tuna rungu 19 2 1 5 2 2

C - Tuna grahita ringan 4 3 1 8 1 2

C1 - Tuna grahita sedang 1 1  4 1  

D - Tuna daksa ringan 3   3 1 2

D1 - Tuna daksa sedang 2 1  1   

E - Tuna laras    1   

F - Tuna wicara 1

H - Hiperaktif 2  1 3  3

I - Cerdas Istimewa 2 1

J - Bakat Istimewa 1   1   

K - Kesulitan Belajar 13 10 4 47 5 8

O - Indigo       

P - Down Syndrome

Q - Autis 2 1 1 5  2

X - Ganda Tuna Netra 32 1     

Y - Ganda Non Tuna Netra 35 2  3 1  

TOTAL 196 23 8 88 13 19

Gambar 4: Daftar Murid Berkebutuhan Khusus yang Memilih Jurusan Bahasa
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Murid berkebutuhan khusus yang memilih 
jurusan kebahasaan total berjumlah 347. 
Pada masing-masing jurusan tersebut 
apabila diurutkan pemilih jurusan 
terbanyak adalah bahasa arab terdiri dari 
196, bahasa jepang 88, bahasa jerman 23, 
bahasa mandarin 19, bahasa korea 13, dan 
bahasa perancis 8 murid. Tren dari data 
tersebut apabila dilihat dari jenis murid 
kebutuhan khusus adalah sebagai berikut; 
Bahasa arab banyak diminati oleh murid 
tuna netra sebanyak 82, bahasa jepang 
sebanyak 47 oleh murid dengan kesulitan 
belajar, dan 10 murid murid kesulitan 
belajar memilih bahasa jerman.

4. Murid Berkebutuhan Khusus yang 
Memilih Jurusan IPA

Jurusan ilmu pengetahuan alam tidak 
kalah menarik untuk dipilih oleh murid 
berkebutuhan khusus, dari 3 mata 
pelajaran yang disajikan, total sebaran 
yang memilih jurusan tersebut sebanyak 
1.873. Deskripsi dari jumlah murid yang 
berdasarkan kekhususan dengan mata 
pelajaran yang dipilih adalah sebagai 
berikut.

Tabel 4: Daftar Murid Berkebutuhan Khusus yang Memilih Jurusan IPA

Murid Berkebutuhan Khusus  Fisika  Kimia  Biologi

A - Tuna netra 56  68 197

B - Tuna rungu  20   17  107

C - Tuna grahita ringan   23  20 65

C1 - Tuna grahita sedang 16 8 28

D - Tuna daksa ringan  10 6 25

D1 - Tuna daksa sedang  12 19 27

E - Tuna laras 3  2 5

F - Tuna wicara  5   1 11

H - Hiperaktif  11 11 23

I - Cerdas Istimewa    89 54 67

J - Bakat Istimewa    8   11 45

K - Kesulitan Belajar  99 117 274

O - Indigo 1 2

P - Down Syndrome

Q - Autis  18   5 16

X - Ganda Tuna Netra   20 36 78

Y - Ganda Non Tuna Netra   31 25

TOTAL 421 401 1,051
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Gambar 5: Daftar Murid Berkebutuhan Khusus yang Memilih Jurusan IPA

Berdasarkan data tersebut murid 
berkebutuhan khusus yang mengambil 
jurusan ilmu pengetahuan alam sebanyak 
1.873. Adapun jumlah terbanyak, sedang, 
dan paling sedikit jurusan pilihan mata 
pelajarannya adalah sebagai berikut; mata 
pelajaran biologi terdiri dari 1.051, mata 
pelajaran fisika 421, dan mata pelajaran 
kimia 401.

Sedangkan trend murid berkebutuhan 
khusus yang mengambil jurusan tersebut 
yang paling banyak adalah murid 
berkebutuhan khusus kesulitan belajar 
jurusan biologi sebanyak 274, mata 
pelajaran biologi 197 murid tuna netra, dan 
mata pelajaran kimia 117 murid dengan 
kebutuhan khusus kesulitan belajar.

5. Murid Berkebutuhan Khusus yang 
Memilih Jurusan Ilmu Sosial

Jurusan ilmu sosial merupakan jurusan 
favorit kedua untuk murid berkebutuhan 
khusus, dari 7 jurusan mata pelajaran 
IPS yang disajikan, murid sebanyak 
8.383 tersebar memilih jurusan tersebut. 
Adapun deskripsi dari data tersebut 
disajikan dalam tabel dan grafik tersebut:
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Tabel 5: Daftar Murid Berkebutuhan Khusus yang Memilih Jurusan Ilmu Sosial

Berkebutuhan Khusus  EKO  SOS  GEO  SEJ  ANT  PKN KWU

A - Tuna netra 220 314 152 216 19 340 162

B - Tuna rungu 109 141 84 122 7 651 325

C - Tuna grahita ringan 110 143 61 119 7 314 265

C1 - Tuna grahita sedang 34 53 32 53 3 101 107

D - Tuna daksa ringan 40 51 23 33 2 79 70

D1 - Tuna daksa sedang 22 33 12 25 1 66 65

E - Tuna laras 9 12 7 8 24 20

F - Tuna wicara 11 13 5 14 21 22

H - Hiperaktif 31 41 18 18 1 54 72

I - Cerdas Istimewa 34 52 13 22     47 35

J - Bakat Istimewa 30 35 16 13 33 46

K - Kesulitan Belajar 435 670 333 457 28 1,014 1,026

O - Indigo 1 5 2 3

P - Down Syndrome 3 4 1 3 8 6

Q - Autis 19 43 13 28 4 54 57

X - Ganda Tuna Netra 62 102 47 66 4 69 16

Y - Ganda Non Tuna Netra 69 117 75 85 3 182 92

TOTAL 1,239 1,829 892 1,284 79 3,060 2,386

Gambar 6: Daftar Murid Berkebutuhan Khusus yang Memilih Jurusan Ilmu Sosial
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Berdasarkan data tersebut, jumlah 
total murid berkebutuhan khusus 
yang mengambil jurusan ilmu sosial 
adalah sebagai berikut; ekonomi 1.239, 
sosiologi, 1.829, geografi 892, sejarah 
1.284, antropologi 79, PKN 3.060, dan 
kewirausahaan sebanyak 2.386.

Pada trend berdasarkan gambar 
pada grafik tersebut murid berjumlah 
terbanyak, sedang, dan paling sedikit 
dari pilihan jurusan tersebut berdasarkan 
kekhususannya adalah; murid dengan 
kebutuhan khusus kesulitan belajar 
dengan jurusan kewirausahaan sejumlah 
1.026, dan murid dengan kebutuhan 
khusus tunarungu mendaftar jurusan PKN 
sebanyak 651, serta murid berkebutuhan 
khusus bakat istimewa berjumlah 46.

6.  Aplikasi Pembaca Layar (Screen 
Reader) untuk  TKA Murid Tunanetra

Ada dua aplikasi pembaca layar yang dapat 
digunakan oleh murid berkebutuhan 
khusus tunanetra yang dapat digunakan 
untuk mengikuti jalannya TKA. Murid dapat 
menyiapkan aplikasi tersebut di komputer 
yang akan digunakan untuk mengikuti 
tes TKA. Adapun aplikasi tersebut adalah 
JAWS dan NVDA. Gambaran tentang 
aplikasi tersebut, adalah sebagai berikut:

a. JAWS (Job Access With Speech)

JAWS kependekan dari Job Access With 
Speech adalah sebuah pembaca layar 
(screen reader) merupakan sebuah piranti 
lunak (software) yang berguna untuk 
membantu tunanetra menggunakan 

Gambar 6. SLB Negeri Kabupaten Sragen, Jawa Tengah
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komputer. JAWS berguna bagi tunanetra 
dan teman-teman yang mengalami 
hambatan dalam penglihatan (low vision) 
sehingga mereka mudah menggunakan 
Microsoft Windows secara personal. JAWS 
dilengkapi dengan layar yang memiliki 
kemampuan untuk melafalkan teks (text-
to-speech) yang ditampilkan atau ada 
juga yang dengan menerapkan teknologi 
braille display. Selain itu keyboard yang 
digunakan juga lebih komprehensif 
dengan kemampuan berinteraksi dengan 
monitor. JAWS juga dapat dimanfaatkan 
penggunanya untuk membuat scripts 
dengan JAWS Scripting Language, yang 
dapat digunakan untuk mengubah 
jumlah dan tipe informasi yang bisa 
dipresentasikan dengan banyak aplikasi

Cara kerja JAWS adalah dengan 
membaca semua tulisan yang muncul 
pada layar. JAWS membaca teks 
dengan logat Inggris, maka dari itu 
tidak mengherankan jika tulisan dalam 
bahasa Indonesia pun menjadi berlogat 
robot Inggris. Baru belakangan ini ada 
upaya mengindonesiakan panduan 
dan pembacaan teksnya. Peneliti dari 
ITB, memodifikasi JAWS versi 7.10. Pada 
prototipe ini teks yang dipindai kemudian 
dikonversikan oleh openbook, kemudian 
komputer akan membacanya kata per 
kata secara otomatis. Sebelumnya pun 
telah dimasukkan ke dalam komputer 
perbendaharaan kata dari kamus hingga 
10 miliar kata. JAWS mampu membaca 
teks namun JAWS tidak bisa membaca 
grafik yang menyulitkan, gambar tanpa 
caption dan program berbasis flash. 
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b.  NVDV (Non Visual Dekstop Access)

NVDA (Non Visual Desktop Access) adalah 
perangkat lunak pembaca layar gratis dan 
sumber terbuka yang sangat membantu 
siswa tunanetra untuk mengoperasikan 
komputer. Perangkat ini membacakan 
teks di layar melalui suara dan dapat 
mengeluarkan teks dalam format 
braille, memungkinkan siswa tunanetra 
mengakses dan berinteraksi dengan 
sistem operasi Windows serta berbagai 
aplikasi secara mandiri. 

Cara kerja dan kegunaan untuk siswa 
tunanetra: (1) membaca teks di layar, 
NVDA mengubah teks di layar komputer 
menjadi suara sintetis, sehingga siswa 
dapat mendengar apa yang sedang 
ditampilkan, dan (2) mendukung braille, 
NVDA juga kompatibel dengan output 
braille, yang memungkinkan siswa yang 

menggunakan refreshable braille display 
untuk membaca teks dengan indra 
peraba.

KESIMPULAN

1.	 Murid berkebutuhan khusus atau 
sering juga disebut murid  inklusif 
baik di sekolah umum/SLB/sekolah 
formal/sekolah non formal, memiliki 
hak yang sama dalam pendidikan: 
pada kurikulum, pembelajaran dan 
juga penilaian, dalam pembahasan  
ini khusus pada pelaksanaan TKA 
pada siswa berkebutuhan khusus 
memiliki hak yang sama dalam 
mengikuti penilaian terstandar yang 
diselenggarakan oleh kementerian 
pendidikan dasar dan menengah pada 
semua jenjang dan jenis sekolah.
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2.	 Murid berkebutuhan khusus adalah 
manusia yang setara dengan murid 
seusianya, tetapi hanya mengalami 
beberapa keterbatasan yang tidak sama 
dengannya. Sehingga perlu intervensi 
dini dan bantuan khusus untuk 
penanganan agar tidak menghambat 
aktivitas dan kompetensi yang dimiliki. 
Pada penyelenggaraan TKA, murid 
dengan berkebutuhan khusus sama 
seperti murid sebayanya pada sekolah 
di jenjang yang sama, yaitu memiliki 
akses yang sama; baik dari pendaftaran 
sampai dengan pelaksanaan. 
Pada murid berkebutuhan khusus 
tunanetra difasilitasi dengan soal-soal 
dengan bentuk deskriptif dengan 
tanpa gambar, agar screen reader 
seperti yang tersebut diatas dapat 
membacanya secara utuh pada 
semua mata pelajaran yang diujikan. 
Sedangkan, pada murid dengan 
kebutuhan khusus lain, tidak ada 
fasilitas khusus karena tidak ada 
hambatan yang perlu dengan alat lain.
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TES KOMPETENSI AKADEMIK SEBAGAI 
PENGGERAK PENGUATAN KAPASITAS GURU 
DALAM PENILAIAN FORMATIF

 Hayatun Nufus

ARTIKEL #6

“Ketika digunakan secara 

rutin, asesmen formatif 

menumbuhkan budaya 

kelas yang adaptif, reflektif, 

dan berpusat pada 

perkembangan siswa.

“
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Tes Kompetensi Akademik (TKA) dirancang 
sebagai asesmen sumatif berskala 
nasional yang berfungsi mengukur dan 
menyimpulkan capaian hasil belajar 
murid setelah mereka menuntaskan 
proses pembelajaran pada jenjang 
tertentu. Namun memosisikan TKA hanya 
sebagai alat evaluasi akhir akan mereduksi 
potensi sejatinya. TKA adalah refleksi; ia 
adalah cermin besar yang menampilkan 
kembali kualitas proses pembelajaran 
dan penilaian yang terjadi di seluruh 
ruang kelas Indonesia. Ketika ribuan 
sekolah mengerjakan tes yang sama 
dengan standar yang sama, seluruh pola 
kekuatan dan kelemahan pembelajaran 
di tingkat nasional menjadi tampak. Hal-
hal yang sehari-hari luput dari pandangan 
guru seperti bagaimana murid memaknai 
teks, membangun argumen, melihat 
hubungan sebab akibat, dan bagaimana 
mereka  menafsirkan data terpantul 
kembali dalam bentuk respons yang 
dapat diukur dan dianalisis secara objektif.

Dalam konteks inilah TKA memiliki peran 
strategis. Ia tidak hadir untuk “mengadili” 
murid atau guru, tidak pula berfungsi 
sebagai hakim yang menentukan siapa 
berhasil dan siapa gagal. TKA justru 
memberikan gambaran objektif yang 
memungkinkan sekolah dan guru 
bertanya “Apakah praktik pembelajaran 
kita sudah membantu murid menjadi 
pembaca yang reflektif? Apakah penilaian 
yang kita lakukan selama ini benar-benar 
memberi informasi bermakna, ataukah 
sekadar menghasilkan angka? Apakah kita 
telah menuntun murid  memahami proses 
berpikir mereka sendiri?”. Pertanyaan-
pertanyaan reflektif semacam ini hanya 
muncul ketika asesmen dipahami sebagai 
bagian dari pembelajaran, bukan sebagai 
entitas terpisah.

TKA SEBAGAI RUANG REFLEKSI  
BAGI GURU

Guru yang memahami filosofi ini akan 
menyadari bahwa penilaian bukan 
kegiatan yang berdiri sendiri, melainkan 
bagian organik dari proses belajar. 
Penilaian yang dilakukan dengan cara 
yang benar akan membimbing bukan 
hanya murid, tetapi juga guru. Penilaian 
menjadi kompas; ia memberikan arah 
ke mana pembelajaran perlu diarahkan, 
memperlihatkan posisi saat ini, dan 
menunjukkan celah-celah di mana 
intervensi pedagogis perlu diberikan. 
Penilaian yang bermakna memungkinkan 
guru mempertimbangkan ulang 
strategi mengajar, bahan ajar, serta 
cara memberikan umpan balik kepada 
murid. Dengan demikian, TKA tidak 
hanya berfungsi sebagai alat perhitungan 
capaian, tetapi sebagai sarana yang 
mampu mendorong perbaikan 
pembelajaran di kelas.

Banyak pendidik memandang hasil tes 
nasional semata-mata sebagai nilai murid, 
padahal hasil tersebut adalah refleksi dari 
akumulasi pengalaman belajar mereka. 
Ketika TKA menunjukkan bahwa sebagian 
murid tidak mampu menemukan gagasan 
utama, gagal membedakan argumen dan 
opini, atau tidak dapat menghubungkan 
informasi antarbagiannya, maka 
sesungguhnya hal itu tidak hanya 
berbicara tentang kemampuan individual 
murid. Ia juga berbicara tentang 
pendekatan pembelajaran dan penilaian 
yang dialami murid sepanjang perjalanan 
belajar mereka.

Jika misalnya murid banyak keliru dalam 
membuat inferensi, itu mengindikasikan 
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bahwa dalam pembelajaran sehari-hari 
mereka jarang diajak menafsirkan makna 
tersirat, jarang menerima pertanyaan 
yang menuntut penalaran tingkat tinggi, 
atau jarang berlatih menghubungkan 
bukti dan kesimpulan. Apabila murid 
gagal menilai kredibilitas argumen, hal ini 
bisa menunjukkan bahwa mereka jarang 
didorong untuk mengevaluasi informasi 
secara kritis atau membandingkan dua 
sudut pandang yang berbeda. Dengan 
kata lain, TKA menyediakan gambaran 
kolektif tentang bagaimana praktik 
penilaian di ruang kelas memengaruhi 
kemampuan murid dalam memahami 
teks dan menyelesaikan soal-soal yang 
menuntut nalar.

Melihat TKA sebagai cermin mutu 
pembelajaran berarti guru memanfaatkan 
hasil tes tersebut sebagai dasar untuk 
melakukan refleksi. Bukan refleksi dalam 
arti mencari siapa yang salah, tetapi 
refleksi untuk memahami pola berpikir 
murid. Di sinilah hubungan antara 
asesmen sumatif dan formatif menjadi 
relevan. Data dari TKA dapat digunakan 
untuk melihat kompetensi mana yang 
lemah, kompetensi mana yang kuat, dan 
kompetensi mana yang perlu intervensi 
pedagogis. Guru dapat mengidentifikasi 
kesenjangan antara tujuan pembelajaran 
yang sudah ditetapkan dengan apa 
yang terlihat dari hasil TKA. Ketika guru 
memahami bahwa penilaian yang 
ia lakukan sehari-hari berkontribusi 

Kegiatan Penjaminan Mutu Bersama Penulis Soal Provinsi Kaltara
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terhadap kualitas pemahaman murid 
yang terlihat dalam TKA, maka motivasi 
untuk memperbaiki praktik penilaian 
akan muncul dengan sendirinya.

TKA SEBAGAI KATALISATOR 
KOMPETENSI GURU

Salah satu kontribusi terbesar TKA 
terhadap peningkatan kompetensi guru 
adalah sifatnya yang menuntut konsistensi 
standar. TKA tidak bisa dirancang dengan 
sembarangan; butir soal harus melalui 
uji kesesuaian indikator, kesesuaian 
stimulus, ketepatan level kognitif, kualitas 
bahasa, kejelasan logika opsi, hingga 
validitas konten. Ketika guru terlibat 
dalam penyusunan soal atau membaca 
hasil TKA, mereka belajar tentang standar 
kualitas penilaian  yang jauh lebih ketat 
daripada penilaian harian di kelas.

Standar yang tinggi inilah yang mendorong 
guru meningkatkan tiga kapasitas 
penting. Pertama, pengetahuan teoretis 
(knowing), yang meliputi pemahaman 
tentang konsep penilaian, proses kognitif, 
taksonomi tujuan belajar, serta bentuk-
bentuk instrumen penilaian. Pengetahuan 
ini menjadi dasar pemikiran dalam 
merancang penilaian yang bermakna. 
Kedua, keterampilan praktis (doing), yang 
mencakup kemampuan menurunkan 
kompetensi menjadi indikator yang 
tepat, menulis butir soal yang efektif, 
memilih bentuk penilaian yang sesuai 
dengan tujuan, dan memberikan umpan 
balik yang dapat ditindaklanjuti. Ketiga, 
motivasi dan kemauan profesional 
(wanting), yakni kesadaran dan dorongan 
untuk menjadikan penilaian sebagai 
alat pedagogis yang membantu murid 
berkembang, bukan sekadar alat 

administratif untuk mengisi rapor.

Ketiga kapasitas ini bersifat saling 
berkelindan. Guru yang hanya memiliki 
pengetahuan teoretis tetapi tidak 
termotivasi akan terjebak dalam rutinitas 
penilaian administratif. Guru yang memiliki 
semangat tinggi tetapi tidak menguasai 
konsep akan menghasilkan penilaian 
yang intuitif dan kurang sistematis. 
Guru yang memiliki keterampilan tetapi 
tidak memahami filosofi asesmen dapat 
menilai dengan baik secara teknis, tetapi 
tidak membangun hubungan antara 
asesmen dan pembelajaran. Dengan 
demikian, keberadaan TKA dapat 
menjadi mekanisme yang memantik 
kesadaran guru bahwa mereka perlu 
mengembangkan ketiga ranah tersebut 
secara bersamaan.

KEGIATAN PENJAMINAN MUTU 
SEBAGAI RUANG BELAJAR BAGI 
GURU

Dalam banyak kegiatan penjaminan mutu 
TKA, guru-guru sering mengungkapkan 
bahwa pengalaman menulis soal membuat 
mereka pertama kali menyadari betapa 
menantangnya merumuskan indikator 
yang benar. Mereka juga menyadari 
betapa pentingnya menyelaraskan antara 
tujuan pembelajaran, stimulus, dan butir 
soal. Pengalaman empiris semacam 
ini jauh lebih kuat daripada sekadar 
mengikuti pelatihan teoretis. Dengan 
kata lain, TKA memberikan ruang belajar 
yang otentik bagi guru.

Ketika guru-guru dari berbagai daerah 
diberi kepercayaan untuk menyusun soal-
soal TKA, untuk mata pelajaran Bahasa 
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Indonesia dan Matematika, mereka tidak 
hanya melakukan tugas teknis, tetapi 
mendapat kesempatan belajar secara 
mendalam tentang cara kerja asesmen 
yang berkualitas. Pengalaman ini menjadi 
proses belajar profesional yang tidak selalu 
mereka dapatkan dalam pelatihan formal. 
Selama proses penjaminan mutu di 
berbagai provinsi, terlihat bagaimana guru 
belajar menyempurnakan kemampuan 
mereka dalam memahami kompetensi 
dasar yang akan dinilai, lalu menurunkan 
kompetensi tersebut menjadi indikator 
yang tepat, dan menentukan cakupan 
materi yang relevan, terakhir menulis butir 
soal yang memenuhi standar kualitas.

TANTANGAN BAGI GURU DAERAH 
SEBAGAI PENULIS SOAL TKA

Beberapa tantangan umum muncul 
dalam proses ini. Pada tahap perumusan 
indikator, masih banyak guru yang 
menggunakan kata kerja operasional 
yang terlalu umum, seperti “menentukan”, 
untuk berbagai subkompetensi yang 
sebenarnya memerlukan kata kerja 
operasional yang berbeda. Dalam 
kompetensi membaca misalnya, indikator 
untuk kemampuan mengidentifikasi 
informasi tersurat tidak sama dengan 
indikator untuk kemampuan menilai 
kredibilitas argumen. Namun banyak guru 
belum terbiasa membedakan level-level 
kognitif ini. Akibatnya, seluruh indikator 
tampak homogen padahal seharusnya 
menggambarkan perbedaan kedalaman 
proses berpikir.

Tantangan lain muncul dalam penentuan 
cakupan materi dan pemilihan tema. 
Banyak guru menuliskan tema indikator 

secara sangat spesifik, misalnya 
“menentukan makna kata dalam teks 
tentang transportasi laut di Indonesia”. 
Tema semacam ini lebih tepat menjadi 
judul stimulus, bukan tema indikator. 
Tema indikator seharusnya lebih umum, 
sementara khazanah kebaruan, nilai 
edukasi, dan relevansi konteks dapat 
dieksplorasi dalam pemilihan stimulus. 
Namun demikian, ada praktik baik 
dari beberapa daerah. Guru-guru di 
Kalimantan Utara dan Nusa Tenggara 
Barat mulai mengangkat tema lokal yang 
kaya nilai pendidikan dan relevan bagi 
kehidupan murid tanpa menjadikannya 
terlalu sempit. Mereka mulai memahami 
bahwa penilaian yang baik bukan sekadar 
mengukur kemampuan membaca, 
tetapi juga dapat memperluas wawasan 
murid tentang konteks sosial dan budaya 
mereka.

Di tahap penulisan soal, sejumlah 
tantangan lain teridentifikasi. Banyak 
konstruk kalimat pokok soal masih 
terlalu panjang dan berulang, terutama 
karena informasi dari stimulus diulang 
kembali dalam stem. Beberapa opsi 
jawaban memiliki pola tertentu yang 
mudah dikenali, misalnya opsi terpanjang 
menjadi jawaban benar. Guru juga sering 
memasukkan jawaban yang tidak benar 
tetapi tidak salah secara logika, sehingga 
murid bingung melihat perbedaan 
antaropsi. Semua temuan ini tidak 
dimaksudkan sebagai kritik, melainkan 
sebagai titik awal untuk mendesain 
program pengembangan kapasitas guru 
yang lebih tepat sasaran.

Yang menarik, semakin panjang proses 
penjaminan mutu dilakukan, semakin jelas 
terlihat bahwa banyak guru sebenarnya 
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memiliki potensi besar dalam asesmen, 
hanya membutuhkan kesempatan untuk 
belajar, berdiskusi, dan berlatih secara 
berkelanjutan. Keterlibatan ini juga 
menumbuhkan rasa memiliki terhadap 
TKA. Guru menjadi lebih memahami 
logika asesmen nasional, dan pada saat 
yang sama merasa berperan dalam 
menjaga integritas penyelenggaraannya. 
Keterlibatan langsung ini memiliki 
dampak sosial yang penting: guru menjadi 
lebih peduli terhadap mutu penilaian 
dan lebih terdorong untuk memperbaiki 
praktik penilaian mereka di kelas.

Salah satu perubahan paling penting 
yang dapat ditimbulkan oleh TKA adalah 
transformasi cara guru memandang 
penilaian di kelas. Ketika guru memahami 
cara menyusun butir soal TKA, mereka 
sesungguhnya sedang belajar tentang 
bagaimana penilaian formatif harus 
dirancang. Keduanya memiliki kesamaan 
prinsip, terutama dalam hal menyelaraskan 
antara tujuan pembelajaran, indikator, 
stimulus, dan instrumen. 

TKA UNTUK ASESMEN FORMATIF 
YANG BERKUALITAS

Penilaian formatif bekerja dengan 
cara memandu murid memahami 
arah belajar, menilai posisi saat ini, dan 
menentukan langkah berikutnya. Guru 
yang memahami struktur berpikir ini 
akan mampu merancang pertanyaan-
pertanyaan yang lebih bermakna, 
memberikan umpan balik yang lebih 
informatif, dan menciptakan suasana 
kelas yang lebih reflektif. Dalam proses 
ini, guru tidak lagi menilai hanya untuk 
memberikan angka. Mereka menilai untuk 
memahami bagaimana murid berpikir, 
mengapa murid membuat kesalahan 
tertentu, dan bagaimana membantu 
mereka memperbaiki pemahamannya.

TKA dapat menguatkan transformasi 
ini, karena guru yang pernah menulis 
soal TKA biasanya menjadi lebih peka 
terhadap kesesuaian antara tujuan 
pembelajaran dan instrumen penilaian. 
Mereka memahami bahwa penilaian tidak 
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boleh mencampuradukkan tujuan yang 
berbeda dalam satu soal. Mereka belajar 
bahwa setiap butir soal harus mengukur 
kompetensi tertentu, bukan sekadar 
“mengisi waktu”. Mereka menyadari 
bahwa bahasa soal harus efisien, jelas, 
dan tidak menyesatkan. Semua prinsip 
ini secara langsung memperbaiki kualitas 
penilaian formatif yang dilakukan di kelas.

Tidak ada penilaian yang bermakna 
tanpa budaya refleksi. Penilaian formatif 
hanya dapat berfungsi jika kelas menjadi 
ruang aman bagi murid untuk berpikir, 
berpendapat, dan bertanya tanpa takut 
salah. Banyak siswa tumbuh dalam 
budaya kelas yang sangat menekankan 
jawaban benar, sehingga mereka enggan 
mengungkapkan pemikiran yang belum 
sempurna. Padahal memahami kesalahan 
adalah salah satu cara paling efektif untuk 
belajar. Guru yang memahami prinsip ini 
akan melihat kesalahan bukan sebagai 
kegagalan, tetapi sebagai data diagnostik 
yang membantu mereka memahami 
proses berpikir murid.

Budaya reflektif tidak hanya penting bagi 
murid, tetapi juga bagi guru. Guru perlu 
mengembangkan refleksi profesional 
tentang bagaimana mereka mengajar 
dan menilai. Penilaian formatif yang 
baik menuntut guru meninjau kembali 
bagaimana mereka memberi umpan 
balik, bagaimana mereka merespons 
pertanyaan murid, dan bagaimana 
mereka menciptakan suasana kelas yang 
mendukung pertumbuhan. Guru juga 
perlu memahami bagaimana persepsi 
murid terhadap penilaian memengaruhi 
motivasi belajar mereka. Ketika murid 
memandang penilaian sebagai alat 
membantu mereka berkembang, bukan 

sebagai alat menghakimi, rasa percaya 
diri mereka meningkat dan keterlibatan 
mereka dalam pembelajaran menjadi 
lebih kuat.

Refleksi profesional guru dapat dipupuk 
melalui pengalaman nyata dalam 
penilaian, termasuk dalam menyusun soal 
TKA. Ketika guru terlibat dalam proses 
ini, mereka melihat langsung standar 
penilaian yang tinggi dan bagaimana 
kesalahan kecil dalam pilihan kata atau 
struktur soal dapat berdampak pada 
validitas instrumen. Pengalaman ini 
mengubah cara mereka memandang 
penilaian di kelas. Mereka mulai melihat 
pentingnya kejelasan bahasa, relevansi 
konteks, dan keseimbangan tingkat 
kognitif. Guru juga menjadi lebih peka 
terhadap bagaimana murid dari berbagai 
latar belakang memahami suatu stimulus 
atau pertanyaan.

Dengan demikian, budaya reflektif di 
tingkat kelas dan sekolah adalah fondasi 
penting untuk memastikan bahwa 
penilaian, baik formatif maupun sumatif, 
dapat berfungsi sebagai alat pedagogis 
yang mendorong pertumbuhan murid.

Salah satu dampak paling signifikan 
dari TKA adalah tumbuhnya growth 
mindset guru. Guru yang terlibat dalam 
penyusunan soal atau penjaminan mutu 
menyadari bahwa kemampuan dalam 
penilaian bukanlah sesuatu yang statis, 
tetapi sesuatu yang dapat dikembangkan. 
Mereka mulai memahami bahwa menulis 
soal yang baik membutuhkan latihan, 
pemahaman konsep, dan umpan balik. 
Guru yang terbiasa menerima umpan 
balik tentang soal yang mereka tulis 
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menjadi lebih siap menerima umpan 
balik tentang praktik pengajaran mereka. 
Mereka lebih terbuka terhadap perubahan 
dan perbaikan.

Growth mindset guru juga muncul 
dari kesadaran bahwa penilaian 
adalah proses yang terus-menerus 
dapat disempurnakan. Guru yang 
memahami logika penilaian TKA mulai 
mengembangkan cara berpikir yang 
lebih kritis tentang kualitas penilaian 
mereka sendiri di kelas. Mereka tidak 
lagi puas dengan penilaian yang hanya 
menghasilkan skor. Mereka ingin penilaian 
yang mereka buat dapat membantu 
murid berkembang. Motivasi ini sangat 
penting, karena penilaian formatif hanya 
akan berhasil jika guru memiliki kemauan 
untuk menggunakannya secara reflektif 
dan konsisten.

Di sisi lain, murid yang terbiasa menerima 
umpan balik formatif yang baik juga 
mengembangkan growth mindset. 
Mereka belajar memahami bahwa 
kesalahan bukan akhir, tetapi awal dari 
proses perbaikan. Dengan demikian, TKA 
tidak hanya mempengaruhi guru, tetapi 
juga murid secara tidak langsung melalui 
perubahan perilaku dan pola pikir guru 
dalam penilaian.

Pada akhirnya, TKA memainkan 
peran strategis dalam menggerakkan 
transformasi penilaian di Indonesia. Ia 
bukan sekadar alat ukur hasil belajar, 
tetapi juga sarana pembelajaran 
profesional bagi guru. Melalui keterlibatan 
guru dalam penyusunan soal, penjaminan 
mutu, dan analisis data, TKA memberikan 
pengalaman belajar yang otentik bagi 

guru. Melalui hasil TKA, guru memperoleh 
gambaran objektif tentang pola 
kemampuan murid, yang dapat digunakan 
untuk memperbaiki pembelajaran. Melalui 
prinsip-prinsip asesmen yang terkandung 
dalam kerangka TKA, guru terdorong 
memperkuat penilaian formatif yang 
mendorong murid memahami tujuan 
belajar, memantau kemajuan mereka, 
dan merencanakan tindakan selanjutnya.

Dengan demikian, TKA berfungsi sebagai 
jembatan antara asesmen nasional dan 
asesmen kelas, antara data nasional dan 
praktik pembelajaran, antara kebijakan 
dan perubahan pedagogis di tingkat 
mikro. Dalam konteks ini, TKA tidak hanya 
menilai pembelajaran, tetapi menjadi 
bagian dari pembelajaran itu sendiri. 
Jika digunakan dengan tepat, TKA dapat 
menjadi salah satu instrumen paling efektif 
untuk memajukan kualitas pendidikan 
Indonesia secara berkelanjutan.

IMPLEMENTASI PENILAIAN 
FORMATIF YANG MEMBANGUN 
BUDAYA REFLEKTIF DALAM 
PEMBELAJARAN.

Menumbuhkan budaya yang menghargai 
pembelajaran (valuing learning) adalah 
fondasi utama asesmen formatif yang 
efektif. Guru perlu beralih dari paradigma 
hasil akhir ke paradigma proses berpikir 
dan perbaikan berkelanjutan.

Empat strategi yang dijelaskan 
membentuk satu kesatuan yang saling 
memperkuat:

1.	 Menormalkan kesalahan sebagai 
bagian dari perjalanan belajar.
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2.	 Menggunakan bahasa 
pembelajaran, bukan bahasa ujian 
atau otoritas.

3.	 Memberikan umpan balik yang 
konstruktif dan bebas hukuman, 
yang dapat langsung digunakan 
murid.

4.	 Mengajarkan refleksi dan penilaian 
diri (self-assessment) agar murid 
menjadi pembelajar mandiri.

Dengan menerapkan strategi-strategi 
ini, guru menggeser dinamika kelas 
dari “guru sebagai sumber kebenaran” 
menjadi “guru dan murid sebagai rekan 
pembelajar.”

Hasil akhir yang ingin dicapai dalam 
asesmen formatif yang dapat 
membangun budaya refleksi baik oleh 
guru maupun murid adalah regulasi diri 
dalam pembelajaran.

Secara teoritis, prinsip-prinsip ini sangat 
sejalan dengan pendekatan pembelajaran 
konstruktivis dan psikologi motivasi 
belajar (self-determination theory), yang 
menekankan pentingnya autonomy, 
competence, dan relatedness.

1.	 Ketika murid diberi ruang untuk 
berbuat salah dan memperbaikinya, 
mereka mengembangkan autonomi 
intelektual.

2.	 Saat guru memberi umpan balik 
yang mendorong kemajuan, 
bukan sekadar menilai, siswa 
mengembangkan rasa kompetensi.

3.	 Dan ketika guru berbahasa empatik 
dan kolaboratif, tercipta rasa 
keterhubungan (relatedness) di 
dalam komunitas belajar.

Secara pedagogis, keempat strategi 

ini mengubah hubungan guru–murid 
menjadi hubungan pembelajaran reflektif. 
Guru menjadi coach of thinking, bukan 
sekadar pemberi nilai. Ini berarti bahwa 
keberhasilan guru bukan hanya diukur 
dari pencapaian kognitif murid, tetapi dari 
seberapa dalam murid memahami proses 
berpikirnya sendiri.

Dalam konteks kelas Indonesia yang 
masih cenderung teacher-centered, 
penerapan strategi ini menjadi langkah 
progresif untuk membangun kelas yang 
berpihak pada siswa (student-centered 
learning).

Beberapa langkah aplikatif yang dapat 
dilakukan guru, misalnya:
1.	 Membuka pelajaran dengan 

pernyataan reflektif seperti, “Hari 
ini kita akan belajar dari kesalahan-
kesalahan yang mungkin muncul.”

2.	 Menutup pembelajaran dengan 
learning journal atau exit ticket di 
mana siswa menuliskan “apa yang 
sudah saya pahami dan apa yang 
masih membingungkan saya.”

3.	 Mengadakan sesi peer feedback 
terstruktur yang berfokus pada ide, 
bukan nilai.

4.	 Secara rutin mencontohkan self-
assessment dengan cara guru sendiri 
merefleksikan apa yang berjalan baik 
dan apa yang akan diperbaiki dalam 
pengajaran hari itu.

Dengan demikian, strategi-strategi ini 
bukan hanya teknik mengajar, melainkan 
pendekatan etis dan humanistik terhadap 
pembelajaran. Guru menghormati 
proses berpikir murid, dan siswa belajar 
menghargai perjalanan belajarnya 
sendiri. Itulah inti dari valuing learning—
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menjadikan belajar sebagai nilai yang 
hidup, bukan sekadar aktivitas akademik.

Oleh karena itu, merupakan langkah 
yang baik untuk memulai dengan 
mengembangkan kelas yang 
berorientasi pada pembelajaran. 
Namun demikian, penggunaan strategi-
strategi tersebut juga dapat menjadi 
bagian dari upaya Anda untuk mengubah 
iklim kelas menuju arah tersebut.

MENUJU ASESMEN FORMATIF YANG 
BERMAKNA

Asesmen formatif bukan hanya sekadar 
alat untuk memantau kemajuan siswa, 
tetapi juga mekanisme sosial dan 
psikologis yang memerlukan lingkungan 
belajar yang aman, terbuka, dan 
mendukung eksplorasi ide.

Guru tidak dapat menerapkan asesmen 
formatif secara efektif dalam kelas yang 
hanya menekankan hasil atau nilai, karena 
murid akan cenderung takut membuat 
kesalahan dan enggan menunjukkan 
pemikiran mereka secara jujur. Sebaliknya, 
kelas yang berorientasi pada pembelajaran 
(learning-oriented classroom) adalah 
ruang di mana kesalahan dianggap 
sebagai bagian alami dari proses belajar, 
dan umpan balik menjadi sarana untuk 
berkembang, bukan kritik terhadap 
kemampuan.

Kalimat terakhir menunjukkan hubungan 
saling memperkuat. Untuk melaksanakan 
asesmen formatif secara efektif, diperlukan 
iklim pembelajaran yang mendukung. 
Namun, penerapan asesmen formatif 
itu sendiri justru dapat membantu 
membentuk iklim tersebut.

Dalam konteks pedagogis, ini berarti 
bahwa perubahan budaya kelas menuju 
pembelajaran reflektif dan kolaboratif bisa 
dimulai dari langkah-langkah kecil seperti:

1.	 memberikan umpan balik yang 
bersifat formatif,

2.	 mengajak siswa merefleksikan 
proses berpikir mereka,

3.	 serta menekankan tujuan belajar 
dibandingkan hasil akhir.

Dengan demikian, guru berperan ganda: 
sebagai fasilitator perubahan budaya 
kelas dan sebagai perancang pengalaman 
belajar yang menumbuhkan kemandirian 
belajar (self-regulated learning)murid.

Beberapa strategi yang dapat diterapkan 
antara lain ;

a.	 Membagikan tujuan pembelajaran 
dan kriteria keberhasilan yang jelas.
Guru membantu murid memahami 
apa yang ingin dicapai dalam 
pembelajaran dan bagaimana 
keberhasilan itu terlihat. Hal ini 
membangun arah belajar yang 
eksplisit dan transparan, sehingga 
murid dapat menilai kemajuan 
mereka sendiri.

b.	 Melakukan asesmen awal (pre 
assessment)
Tujuannya untuk mengetahui titik 
awal murid sebelum pembelajaran 
dimulai, sehingga guru dan murid 
sama-sama memahami konteks 
awal pengetahuan.Misalnya 
menggunakan retest, inventori, bagan 
KWL (Know–Want to Know–Learned), 
peta konsep, atau diskusi kelas.
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c.	 Memeriksa pemahaman selama 
pembelajaran berlangsung.

1.	 Choosing (memilih) — contoh: 
menggunakan isyarat tangan, 
kartu berwarna, cangkir kode, 
atau student response systems. 
→ Strategi cepat untuk memantau 
pemahaman seluruh kelas tanpa 
harus menguji formal.

2.	 Speaking (berbicara) — contoh: 
reflective toss, pertanyaan terbuka, 
diskusi, atau protocols. → Murid 
mengekspresikan pemikirannya 
dengan kata-kata; guru menilai 
sejauh mana pemahaman mereka 
melalui interaksi verbal.

3.	 Writing (menulis) — contoh: 
quick writes, tiket masuk/keluar 
kelas (entrance/exit tickets), 
blank slides, atau question box. 
Tulisan singkat digunakan untuk 
melihat proses berpikir dan refleksi 
murid

4.	  Graphics (grafik) —  contoh: bagan 
KWL, peta konsep, diagram Venn. 
Visualisasi ide membantu murid 
dan guru mengidentifikasi 
hubungan antar-konsep.

5.	 Solving (menyelesaikan masalah) 
— contoh: papan tulis mini, strategi 
my favorite no, atau menjelaskan 
alasan di balik jawaban. 
Murid menunjukkan pemahaman 
melalui pemecahan masalah dan 
penalaran eksplisit.

d.	 Strategi untuk memperbaiki 
pembelajaran dan menentukan 
langkah selanjutnya
1.	 Umpan balik dari guru (Teacher 

feedback). Bukan sekadar koreksi, 
tetapi panduan yang dapat 
ditindaklanjuti untuk membantu 
siswa memperbaiki dan 

memperdalam pemahaman.
2.	 Penilaian diri (Self-assessment). 

Siswa menilai kemajuan dan 
kesulitan mereka sendiri 
berdasarkan tujuan dan kriteria 
keberhasilan.

3.	 Penilaian teman sejawat (Peer 
assessment). Siswa memberi 
umpan balik konstruktif kepada 
sesama, memperkuat refleksi 
metakognitif dan kolaboratif.

Strategi di atas menggambarkan bahwa 
tiap tahap pembelajaran memiliki 
strategi khas asesmen formatif, dan 
semuanya berorientasi pada satu tujuan 
utama: membantu siswa mengatur dan 
mengarahkan pembelajarannya sendiri 
(self-regulated learning).

Tahap “Where am I going?” menegaskan 
pentingnya transparansi tujuan belajar. 
Siswa yang tahu ke mana mereka akan 
menuju lebih mudah mengarahkan 
perhatian dan usaha mereka secara 
mandiri.

Tahap “Where am I now?” mencerminkan 
monitoring proses belajar. Strategi di 
tahap ini mendorong dialog asesmen 
yang interaktif — guru tidak hanya menilai, 
tetapi juga mendengarkan, menafsirkan, 
dan menanggapi pemahaman siswa 
secara fleksibel.

Tahap “Where to next?” berfokus pada 
umpan balik dan tindakan perbaikan 
(feed forward). Guru dan siswa sama-
sama berperan aktif dalam menentukan 
langkah pembelajaran berikutnya.

Dengan menggunakan ketiga tahap ini 
secara konsisten, guru sebenarnya sedang 
menciptakan budaya belajar yang reflektif 
dan kolaboratif — di mana asesmen 
bukan alat penghakiman, melainkan alat 
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pembelajaran itu sendiri.

Banyak guru terbiasa memandang 
penilaian awal (pre-assessment) sebagai 
cara untuk mengukur pengetahuan latar 
belakang siswa terhadap suatu unit atau 
rangkaian pelajaran yang akan datang.

Hal itu memang benar sejauh itu, tetapi 
penilaian awal yang terbaik juga berfungsi 
untuk memberikan gambaran kepada 
siswa tentang apa yang akan mereka 
pelajari dalam unit atau rangkaian 
pelajaran tersebut, serta umpan balik 
tentang hal-hal yang perlu mereka 
perhatikan selama belajar dan bekerja

Hampir semua strategi untuk memeriksa 
pemahaman selama pelajaran dapat 
juga digunakan sebagai penilaian awal 
(yaitu, sebelum pelajaran dimulai). 
Selain itu, guru terkadang memberikan 
pretest konvensional untuk memeriksa 
pengetahuan awal siswa terhadap fakta 
dan konsep, atau menggunakan inventori 
maupun survei untuk menilai minat siswa.

Pretest seharusnya menguji apa yang 
siswa ketahui, bukan apa yang belum 
mereka ketahui, agar pembelajaran tidak 
dimulai dengan pengalaman kegagalan. 
Pilih beberapa fakta dan konsep kunci 
yang paling berguna untuk perencanaan 
pembelajaran.

Jangan memberikan nilai pada 
pretest; siswa tidak seharusnya 
dimintai pertanggungjawaban atas 
informasi yang belum mereka pelajari. 
Tinjau hasil pretest dengan berfokus pada 
apa yang siswa ketahui dan bagaimana 
mereka berpikir tentang konsep-konsep 
kunci, lalu gunakan informasi tersebut 
untuk mendukung pembelajaran yang 
terdiferensiasi.

Selain itu, fungsi metakognitifnya sangat 
kuat: ketika siswa tahu apa yang akan 
mereka pelajari dan bagaimana cara 
mengamatinya, mereka mulai belajar 
dengan kesadaran diri (self-awareness). 
Inilah langkah pertama menuju self-
regulated learning, karena siswa dilibatkan 
sejak awal dalam proses memahami arah 
dan tujuan pembelajaran.

Secara praktis, guru dapat menggunakan 
berbagai teknik pre-assessment seperti 
KWL chart, mind map, atau diskusi 
reflektif. Namun, esensinya bukan pada 
formatnya, melainkan pada bagaimana 
guru membaca hasil tersebut sebagai 
“peta awal” untuk diferensiasi pengajaran. 
Dengan demikian, pre-assessment bukan 
sekadar kegiatan administratif di awal 
unit, tetapi bagian integral dari responsive 
teaching — pengajaran yang adaptif, 
empatik, dan berkelanjutan. 

Secara pedagogis, pesan terbesarnya 
adalah bahwa asesmen formatif 
bukan aktivitas terpisah, melainkan 
bagian integral dari pengajaran. Ketika 
digunakan secara rutin, asesmen formatif 
menumbuhkan budaya kelas yang 
adaptif, reflektif, dan berpusat pada 
perkembangan siswa.

Lebih jauh lagi, ia mengajarkan siswa 
untuk melihat belajar sebagai proses yang 
memerlukan umpan balik berkelanjutan—
sebuah keterampilan yang mereka 
butuhkan seumur hidup.
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PROFIL MURID INDONESIA DALAM BERPIKIR 
KREATIF BERDASARKAN HASIL PISA 2022

Demas Dasa

I Gede Cahya Pradhana

ARTIKEL #7

“murid Indonesia paling 

banyak berhasil menjawab 

benar pada konteks 

ekspresi visual

“
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Pendahuluan

Organisation for Economic Co-operation 
and Development (OECD) mengadakan 
Programme for International Student 
Assessment (PISA), yang merupakan 
evaluasi pendidikan berskala global. 
Studi tiga-tahunan ini mengevaluasi 
kesiapan murid berusia lima belas tahun 
dalam menerapkan pengetahuan dan 
keterampilan mereka terkait literasi 
matematika, membaca, dan sains untuk 
mengatasi tantangan dan permasalahan 
dunia nyata.  Studi ini akan menjadi studi 
empat-tahunan setelah siklus PISA 2025.

Sejak tahun 2012, PISA juga menilai 
bidang inovatif yang bertujuan untuk 
mengevaluasi kemampuan murid 
dalam kompetensi yang relevan dengan 
tuntutan abad ke-21. Dimulai dengan 
Creative Problem Solving pada PISA 2012, 
Collaborative Problem Solving pada PISA 
2015, Global Competencies pada PISA 2018, 
dan kemudian Creative Thinking pada 
PISA 2022. Creative Thinking pada tulisan 
ini selanjutnya akan menggunakan istilah 
Berpikir Kreatif.

Apa yang diukur pada Berpikir Kreatif

Pada PISA 2022, Berpikir Kreatif 
didefinisikan sebagai kemampuan murid 
untuk menghasilkan, mengevaluasi, dan 
mengembangkan ide-ide yang orisinil 
serta efektif untuk berbagai tujuan. 
Kreativitas tidak hanya dipandang sebagai 
manifestasi dari bakat istimewa, tetapi 
sebagai keterampilan yang dapat dilatih 
dan diamati melalui proses berpikir yang 
terstruktur.

Berpikir Kreatif melibatkan beberapa 

aspek penting, antara lain: 

•	 Menghasilkan ide-ide baru (generate 
diverse ideas) yaitu kemampuan 
untuk menyajikan berbagai ide yang 
berbeda dan relevan; 

•	 Menghasilkan ide-ide orisinal 
(generate creative ideas) yaitu 
kemampuan untuk menciptakan 
ide-ide yang unik, tidak konvensional, 
namun tetap relevan. 

•	 Menilai dan memperbaiki ide-ide 
(evaluate and improve ideas) adalah 
kemampuan untuk mengevaluasi 
kualitas ide dan mengubahnya menjadi 
lebih kuat, efektif, atau inovatif.

Dalam studi PISA 2022, soal-soal disajikan 
dalam empat domain kontekstual 
yang meliputi ekspresi tertulis (written 
expression), ekspresi visual (visual 
expression), pemecahan masalah sosial 
(social problem solving), dan pemecahan 
masalah ilmiah (scientific problem 
solving). Karena soal-soal tersebut 
bersifat terbuka, maka tidak terdapat 
jawaban benar tunggal. Untuk itu, murid 
diharapkan dapat menghasilkan berbagai 
respons yang unik atau tak konvensional, 
serta mampu mengembangkan 
atau memperbaiki gagasan mereka 
berdasarkan umpan balik internal atau 
eksternal. 

Bagaimana Hasil Berpikir Kreatif 
Dilaporkan

Skor pada asesmen berpikir kreatif PISA 
disusun menggunakan satu skala terpadu 
dari 0 hingga 60 poin. Rentang skor ini 
berbeda dengan skala yang digunakan 
pada domain utama, karena jumlah tugas-
tugas pada Berpikir Kreatif lebih sedikit. 
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Tujuan penggunaan skala ini adalah untuk 
menyajikan gambaran komprehensif 
mengenai tingkat kemampuan murid 
dalam Berpikir Kreatif.

Instrumen soal yang terdiri dari 32 
butir soal Berpikir Kreatif memiliki skor 
maksimum 60 poin. Skor murid pada 
skala ini dapat dianggap sebagai estimasi 
nilai total yang mungkin mereka capai 
jika mereka menyelesaikan dengan benar 
semua komponen tersebut. Estimasi ini 
disusun berdasarkan jumlah jawaban 
benar penuh dan benar sebagian yang 
diperoleh murid dalam merespon setiap 
soal. 

Skor kemampuan Berpikir Kreatif 
kemudian diklasifikasikan ke dalam tujuh 
tingkat kemahiran. Enam tingkat pertama 
disertai deskripsi yang memerinci 
keterampilan yang diperlukan untuk 
menyelesaikan soal-soal pada tingkat 
tersebut, yaitu Tingkat 1 hingga Tingkat 6. 
Tingkat ketujuh mencakup peserta didik 

yang berada di bawah Tingkat 1, yakni 
mereka yang menunjukkan performa 
paling rendah dalam asesmen.

Murid dianggap memiliki kemampuan 
tinggi (high performers) jika mereka 
mencapai Tingkat 5 atau 6, atau 
memperoleh skor minimum 41 poin. 
Adapun Tingkat 3 ditetapkan sebagai 
tingkat kemahiran dasar (baseline 
level) yang dianggap kemampuan 
esensial minimal bagi murid untuk 
dapat berpartisipasi secara efektif dalam 
kehidupan bermasyarakat. Murid yang 
memperoleh skor kurang dari 23 poin 
atau masuk pada Tingkat 2 atau kurang, 
dikategorikan sebagai murid dengan 
kemampuan kurang (low performers). 
Ini disebabkan oleh ketidakmampuan 
mereka untuk mencapai tingkat 
kemahiran dasar yang dijadikan acuan 
dalam laporan ini.

Menurut hasil PISA 2022, 69% murid 
di Indonesia belum mencapai batas 

Grafik 1: Persentase Murid Berdasarkan Tingkat Kemahiran pada Berpikir Kreatif
(Sumber : https://stat.link/opbe7a Table III.B1.2.2 Percentage of students at each 
proficiency level in creative thinking)
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kemahiran minimal (kurang dari 
Tingkat 3), dengan proporsi terbesar 
berada di tingkat 1 (35%), dan hanya 5% 
yang mencapai tingkat kemampuan 
tinggi.  Grafik berikut mengilustrasikan 
persentase murid berdasarkan tingkat 
kemahiran yang lebih komprehensif.
Contoh Soal Berpikir Kreatif

Untuk memperlihatkan interaksi murid 
dengan soal-soal Berpikir Kreatif, OECD 

mempublikasikan beberapa unit dan soal 
yang digunakan dalam penilaian PISA 
2022. Gambar dan informasi mengenai 
soal disajikan pada bagian ini. Informasi 
yang dicantumkan memperlihatkan 
klasifikasi soal berdasarkan proses dalam 
mengeluarkan ide, konteks domain, 
standar pengkodean yang spesifik, serta 
perkiraan tingkat kemahiran. Situs PISA 
yang dikelola oleh OECD menyajikan soal-
soal tersebut dengan mode interaktif

Kisah Sang Robot
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Kode Soal DT570Q01

Konteks Domain Ekspresi Tertulis

Proses Ideasi Menghasilkan ide-ide baru

Kriteria Pengodean Dalam tugas ekspresi tertulis, perbedaan ide didasarkan pada 
unsur bentuk yang diminta, bukan pada kategori yang telah 
ditentukan.  Dalam kasus ini, murid diminta memberikan 
tanggapan mereka dalam bentuk ide cerita untuk sebuah 
film, dan unsur-unsur bentuk ini dijelaskan dalam panduan 
pengkodean.

Judul yang tepat (ide yang sesuai dengan tugas dan topik) 
dapat berbeda dalam 2 cara:

•	 berdasarkan fokus yang mendasarinya – setiap ide cerita 
membuat asosiasi yang jelas berbeda dengan stimulus, 
sehingga subjek setiap plot jelas berbeda  ATAU

•	 berdasarkan metode implementasi – ide cerita 
menyampaikan alur yang serupa tetapi menerapkan elemen 
cerita untuk mengubah representasi ide.  Elemen cerita 
mungkin termasuk (tetapi tidak terbatas pada):
•	 setiap cerita disampaikan dari perspektif yang berbeda, 

memengaruhi bagaimana plot direpresentasikan
•	 setiap cerita memiliki latar yang berbeda yang mengubah 

cara karakter berinteraksi atau signifikansi objek atau 
peristiwa

•	 setiap cerita menyampaikan hubungan yang berbeda 
antara karakter, memengaruhi cara mereka berinteraksi 
atau mengubah makna peristiwa

•	 tindakan dan/atau pilihan karakter dalam setiap cerita 
berbeda, menyebabkan alur cerita berkembang secara 
berbeda

Atribut karakter dalam setiap cerita berbeda, mengubah 
motivasi atau peran mereka dalam cerita (misalnya, latar 
belakang, kemampuan, kepribadian).

Tingkat kemahiran 4 (benar penuh)
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Komik Ruang Angkasa

Kode Soal DT240Q01

Konteks Domain Ekspresi Tertulis

Proses Ideasi Menghasilkan ide-ide kreatif

Kriteria Pengodean Panduan pengkodean mendefinisikan tema konvensional 
untuk semua item yang sesuai dengan proses ideasi 
'menghasilkan ide kreatif'.
Ada 2 tema konvensional untuk item ini:
•	 Tema Konvensional 1: Dialog yang berfokus pada panas/suhu, 

cuaca, atau musim, tetapi tidak termasuk diskusi tentang 
degradasi lingkungan atau pemanasan global

•	 Tema Konvensional  2: Dialog yang berfokus pada degradasi 
lingkungan atau pemanasan global.

Respons yang tepat (sesuai tugas dan topik) yang sesuai 
dengan tema konvensional diberi nilai sebagian kecuali jika 
dikombinasikan dengan pendekatan atau implementasi yang 
inovatif.  Respons yang sesuai dengan tema asli (yaitu, bukan 
salah satu tema konvensional) diberi nilai penuh.

Tingkat kemahiran 5 (benar penuh)
2 (benar sebagian)


